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ABSTRAK

PKPU, KEMANUSIAAN DAN PEMBANGUNAN:
Hibriditas dan Dinamika Perubahan Kelembagaan Filantropi Islam
PKPU dalam Lanskap Kemanusiaan Islam (Zslamic
Humanitarianism)

Disertasi ini mengkaji hibriditas dan dinamika kelembagaan
filantropi Islam melalui studi kasus Lembaga Pos Keadilan Peduli
Umat (PKPU) pada tahun 2001-2023. Dalam konteks modernisasi
sosial, ekonomi, dan globalisasi nilai-nilai kemanusiaan, lembaga
zakat di  Indonesia mengalami reposisi  strategis  yang
menempatkannya pada simpul antara spiritualitas Islam dan etos
humanitarianisme global. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif studi kasus dengan metode pengumpulan data berupa
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan kajian dokumen
kelembagaan. Teori hibriditas Homi K. Bhabha dan pemikiran Marie
Juul Petersen menjadi kerangka analisis utama.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa PKPU mengalami
proses pembelahan (spin-off) kelembagaan yang bersifat adaptif dan
strategis, melahirkan entitas-entitas turunan seperti, HI, IZI dan
iWakaf. Lembaga Human Initiative (HI) sebagai lembaga induk,
dianggap mampu beroperasi secara lintas agama dan negara.
Perubahan ini tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga ideologis dan
praksis, memperlihatkan konstruksi ulang atas identitas dan fungsi
lembaga filantropi Islam di tengah tekanan profesionalisme global dan
batas-batas normatif syariah. Strategi distribusi zakat tetap
mempertahankan kehati-hatian dengan adanya dialektika antara
konservatisme figh dan tuntutan humanitarisme transformatif.

Berbeda dengan pendekatan Marie Juul Petersen yang
menekankan integrasi nilai dalam satu entitas kelembagaan, penelitian
ini menemukan bahwa perubahan PKPU menunjukkan dinamika yang
lebih kompleks, di mana keterbatasan ekspresi dalam organisasi induk
mendorong lahirnya lembaga-lembaga turunan sebagai sarana
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perluasan fungsi dan inovasi. Proses spin-off bukan bentuk kompetisi,
melainkan mekanisme kolaboratif yang memungkinkan pembagian
peran, inkubasi gagasan baru, dan penguatan misi kemanusiaan Islam.
Fenomena ini mencerminkan model pengembangan kelembagaan
yang bercabang, sinergis, dan adaptif, memperlihatkan dialektika
antara konservatisme struktural dan semangat inovasi dalam
menjawab tantangan kemanusiaan kontemporer.

Kata Kunci: Zakat, Filantropi Islam, Hibriditas, Transformasi
Kelembagaan, PKPU, Humanitarianisme Global
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ABSTRACT

PKPU, HUMANITARIANISM, AND DEVELOPMENT:
Hybridity and Institutional Dynamics of Islamic Philanthropy in the
Landscape of Islamic Humanitarianism

This dissertation examines the hybridity and institutional
dynamics of Islamic philanthropy through a case study of the Pos
Keadilan Peduli Umat (PKPU) Foundation from 2001 to 2023. In the
context of social and economic modernization, and the globalization
of humanitarian values, zakat institutions in Indonesia have undergone
a strategic repositioning, situating themselves at the intersection of
Islamic spirituality and the ethos of global humanitarianism. This
study employs a qualitative case study approach, using in-depth
interviews, participatory observation, and institutional document
analysis. Homi K. Bhabha’s theory of hybridity and the ideas of Marie
Juul Petersen serve as the primary analytical frameworks.

The findings reveal that PKPU underwent an adaptive and
strategic institutional spin-off process, resulting in the establishment
of derivative entities such as HI (Human Initiative), IZI, and iWakaf.
Human Initiative (HI), as the parent institution, is recognized for its
ability to operate across religious and national boundaries. These
changes are not only structural but also ideological and practical,
demonstrating a reconstruction of the identity and function of Islamic
philanthropic - institutions = amidst ~ the pressures of global
professionalism and the normative boundaries of sharia. Zakat
distribution strategies continue to be exercised with caution, reflecting
a dialectic between figh conservatism and the demands of
transformative humanitarianism.

In contrast to Marie Juul Petersen’s approach, which
emphasizes value integration within a single institutional entity, this
study finds that PKPU’s transformation reflects a more complex
dynamic. Limitations in expression within the parent organization
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spurred the emergence of derivative institutions as avenues for
functional expansion and innovation. The spin-off process is not a
form of competition, but a collaborative mechanism enabling role
distribution, idea incubation, and the strengthening of the Islamic
humanitarian mission. This phenomenon illustrates a model of
institutional development that is branched, synergistic, and adaptive—
highlighting the dialectic between structural conservatism and a spirit
of innovation in addressing contemporary humanitarian challenges.

Keywords: Zakat, Islamic Philanthropy, Hybridity, Institutional
Transformation, PKPU, Global Humanitarianism
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

i‘;;‘ll)f Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< B B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra’ R Er

J 7a Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik bawah)
u=a Dad d de (dengan titik bawah)
b Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em
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J Nin N En

g Waw \W We
2 Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
@ Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 Azt b e muddah muta ‘ddidah
Cpata (e Ja rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ji8 g el (pa man nasar wa qatal
Kasrah I 488 ja ?S kamm min fi’ah
Dammah U Culi g (el g (s | Sudus wa khumus wa
Sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ole 3y Cl_”\é fattah razzaq mannan
Kasrah I 8 g pSia miskin wa faqir
Dammah U Z oA s A dulchil wa khurij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw J gl ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Ai Cratga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata érab Ditulis
] a’antum
Cp Bl Ciae § u‘iddat li alkafirin
A3 S ol la’in syakartum
Clall e ) i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ 7a’ Marbitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
5%aa 4 ) Jjizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah

diserap kedalam Bahasa Indonesia,

seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.
Bila diikuti oleh kata sandang “al/-” serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmii ‘
daaall 5 halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.

Kata Arab

Ditulis

ohall 3l

zakatu al-fitri

sihiadl 3 pas )

ila hadrati al-mustafa

¢lalal) A1

Jjalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah
Kata Arab Ditulis
Jolisall sy bahs al-masa’il

Sl J geasll

al-mahsul li al-Ghazalr

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf

641”

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Crallall dile ) i ‘anah at-talibin
ALl Al ) ar-risalah li asy-Syafi ‘i
)l HA syazarat az-zahab
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GLOSSARY

Filantropi Islam

Merupakan konsep dan praktik pemberian dan pengelolaan bantuan untuk
tujuan sosial, kemanusiaan, dan keagamaan, berupa Zakat, Infak, Sedekah
dan wakaf berdasarkan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Hibriditas

Pencampuran atau penggabungan berbagai elemen, ide, atau praktik yang
berasal dari dua atau lebih budaya, sistem, atau tradisi yang berbeda.
Konsep ini sering digunakan dalam berbagai bidang, seperti sosiologi,
antropologi, dan nilai organisasi

Transformasi

Merupakan suatu proses perubahan mendasar pada bentuk, sifat, struktur,
atau fungsi suatu entitas baik individu, organisasi, sistem sosial, maupun
budaya yang membawa entitas tersebut ke suatu kondisi baru yang berbeda
dari kondisi sebelumnya.

Spin-off

Suatu proses di mana sebuah organisasi menciptakan entitas baru yang
terpisah, namun berasal dari bagian atau unit yang sudah ada. Entitas baru
ini biasanya dibentuk untuk fokus pada produk, layanan, atau pasar yang
lebih  spesifik, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi,
mengoptimalkan nilai, atau memperluas ruang lingkup operasional.
Kemanusiaan Islam

Merupakan sebuah prinsip dan praktik dalam ajaran Islam yang
menekankan penghormatan terhadap martabat manusia, keadilan sosial,
kasih sayang, dan tanggung jawab moral dalam mewujudkan
kesejahteraan semua manusia, tanpa memandang agama, ras, atau latar
belakang mereka.

Kerjasama Kemanusiaan Global
Upaya kolaboratif oleh berbagai aktor lintas batas seperti negara,

organisasi internasional, LSM, lembaga keagamaan, sektor swasta, dan

XXX1V



masyarakat lokal untuk memberikan bantuan, melindungi, dan
memulihkan kehidupan manusia bagi mereka yang terkena dampak krisis,
bencana alam, konflik, kelaparan, kemiskinan ekstrem, atau keadaan
darurat lainnya.

Kemanusiaan Lintas Agama

Konsep dan praktik solidaritas dan tindakan kemanusiaan yang dilakukan
oleh individu, komunitas, atau lembaga dari berbagai latar belakang
agama, yang bekerja bersama untuk membantu sesama manusia tanpa
memandang kepercayaan, suku, ras, atau kebangsaan.

XXXV



STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendalami
transformasi lembaga PKPU ketika berubah menjadi HI, IZI dan
iWakaf. Apa yang melatarbelakanginya, dampaknya serta perannya
dalam lanskap kemanusiaan Islam. Teori hibriditas Homi K. Bhabha
dan Juul Petersen sangat penting sebagai kerangka teoritis untuk
menjelaskan bahwa hibriditas dan transformasi menghasilkan entitas
baru dan ketegangan yang menghasilkan domain baru yang lebih
inovatif.'

Instrumen zakat sebagai bagian dari filantropi Islam, bukanlah
sesuatu yang terpisah dari kepedulian terhadap kemanusiaan secara
luas. Islam mendorong umatnya untuk peduli tidak hanya terhadap
sesama Muslim, tetapi juga terhadap umat manusia secara
keseluruhan. Benthall menggambarkan bagaimana lembaga filantropi
Islam saat ini berkembang menjadi aktor penting kemanusiaan yang
menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas dan professional
namun tetap menggunakan simbul dan nilai Islam.?

Dari perspektif ini, filantropi Islam tengah menjalani proses
negosiasi yang kompleks antara tradisi dan tuntutan dunia modern,
antara orientasi internal umat dan tekanan untuk menanggapi krisis
kemanusiaan global. Sifat hibrida dari kedua orientasi ini, antara umat
dan universal merupakan bagian dari dinamika transformasi lembaga
filantropi Islam kontemporer.> Walaupun terdapat ketegangan fatwa
dan implikasi di lapangan, kedua kerangka kerja ini tidak harus
bertentangan. Karena dalam praktiknya lembaga filantropi Islam telah

! Homi K. Bhabha, The Location of Culture (London: Routledge,
1994),12
2 Jonathan Benthall and Jérome Bellion-Jourdan, The Charitable
Crescent: Politics of Aid in the Muslim World (London: I.B. Tauris, 2003)
3 Marie Juul Petersen, “Islamizing Aid: Transnational Muslim NGOs
After9.11,” Voluntas, Vol. 23, No. 1 (2012): 126-147
1



2

berupaya mengembangkan pemahaman teologis yang menyatukan
filantropi Islam dan kemanusiaan dalam kerja-kerja yang koheren.*

Dalam penelitian yang dilakukan Petersen sering Kkali
menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan dalam fokus antara
keumatan dan kemanusiaan, keduanya sebenarnya memiliki hubungan
yang erat dan saling melengkapi dalam ajaran Islam. Lembaga-
lembaga zakat saat ini mengalami transformasi fungsi dari entitas
berbasis syariat berkembang menjadi aktor kemanusiaan strategis
yang bekerja secara global.’ Penelitian ini mengamati dinamika yang
lebih kompleks dalam dinamika perubahan kelembagaan PKPU.
Teridentifikasi bahwa keterbatasan ruang ekspresi dan artikulasi ide di
dalam organisasi induk mendorong munculnya entitas-entitas turunan
sebagai wahana perluasan jangkauan kerja dan inovasi gagasan.
Proses spin-off ini tidak mengindikasikan persaingan antar lembaga,
melainkan sebuah mekanisme pertemuan dan kolaborasi konstruktif
dalam merumuskan agenda kemanusiaan Islam yang lebih
komprehensif.

Lembaga-lembaga baru ini menjadi ruang inkubasi ide-ide segar
dan pendekatan yang mungkin terhambat oleh struktur atau tradisi
organisasi induk. Dengan demikian, fenomena ini memperlihatkan
sebuah model pengembangan kelembagaan yang tidak bersifat linier
dan terpusat, melainkan bercabang dan sinergis, di mana entitas-
entitas yang berbeda namun terafiliasi saling melengkapi dan
memperkaya diskursus serta praktik kemanusiaan Islam. Pola ini
mengindikasikan adanya dialektika antara konservatisme struktural
dan semangat inovasi serta adaptasi di entitas-entitas baru, yang pada
akhirnya memperluas kapasitas kolektif dalam merespons tantangan
kemanusiaan kontemporer.

Kerja-kerja lembaga filantropi Islam tidak hanya terbatas pada
kepentingan sesama muslim, tetapi harus mengintegrasikan nilai-nilai
kemanusiaan universal yang juga diajarkan dalam Islam. Sebagai

4 Marie Juul Petersen, For Humanity or for the Umma? Aid and Islam in
Transnational Muslim NGOs (London: Hurst & Company, 2016),18-22

5 Tbrahim Natil, Post-Conflict Reconstruction and Development in the
Middle East and North Africa (Cham: Palgrave Macmillan, 2019),112
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contoh, meskipun zakat secara hukum asal ditujukan kepada orang-
orang Islam, sejumlah ulama klasik dan kontemporer memberikan
ruang dalam pendistribusian zakat diberikan kepada non-muslim
dalam dua kategori ashnaf mu’allafah qulubuhum dan kondisi
kemanusiaan darurat. Bahkan dalam fatwa MUI No 25 tahun 2023
disebutkan bahwa zakat boleh disalurkan kepada non-muslim korban
bencana alam.® Dengan perkembangan sosial dan etika kemanusiaan
modern tentunya sangat relevan dalam rangka mengimplementasikan
magashid syariah, fikih prioritas dan implementasi hibriditas
kelembagaan filantropi Islam.’

Dalam konteks modern, zakat kini dipandang sebagai salah satu
bentuk early Islamic welfare sistem sebagai bagian dari konsep
kesejahteraan negara (welfare state).® Zakat sebagai ekspresi
solidaritas sosial kini banyak dimobilisasi untuk merespons krisis
kemanusiaan, bencana alam, kemiskinan ekstrem, hingga pengungsi
lintas negara. Lembaga zakat modern seperti PKPU, Dompet Dhuafa,
Rumah Zakat dan BAZNAS telah mendefinisikan misi kemanusiaan
berbasis zakat tidak hanya syariat base tetapi kemanusiaan luas lintas
batas (borderless humanitarianism).’

Dalam literatur pembangunan, zakat kini juga ditempatkan
sebagai bagian dari Islamic development practice, sebuah upaya
penguatan sumber daya umat berbasis nilai dan etika Islam. Sehingga
wajar jika peneliti menyebutnya sebagai bagian dari faithbased

® Majelis Ulama Indonesia. Fatwa MUl Nomor 25 Tahun 2003.

7 Lihat di Yusuf Al-Qaradawi. Figh al-Zakah (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah,1996). Al Qaradawi menegaskan dalam konteks kemanusiaan, darurat,
kategori muallaf atau dalam upaya menjaga hubungan sosial yang harmonis
zakat dibolehkan diberikan kepada mereka dan prinsip maqashid syariah sebagai
ijtihadnya. Ini juga ditegaskan oleh Al-Qarafi, Shihabuddin. Al-Furiig. Beirut:
Dar al-Ma’rifah dalam Al-Furiig, menjelaskan bahwa mu’allafah qulubuhum
(orang yang dilunakkan hatinya) dapat mencakup non-Muslim, khususnya
mereka yang memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas umat Islam atau
mendukung dakwah. Namun mayoritas ulama Syafii, Maliki dan Hanbali tidak
membolehkan zakat diberikan kepada non muslim kecuali muallaf yang hatinya
dilunakkan untuk masuk Islam, lihat Imam Nawawi, al-Majmi‘ Sharh al-
Muhadzdzab. (Beirut: Dar al-Fikr).

8 Al-Qaradawi, Figh al-Zakah .

9 BAZNAS & UNDP, Zakat and SDGs Report (Jakarta: BAZNAS, 2020)
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development, bahwa aktor keagamaan mengambil peran dalam agenda
pembangunan nasional dan global.'"® Transformasi lembaga zakat
mencerminkan tiga posisi penting: agen pembangunan (development
actor), lembaga kemanusiaan (humanitarian NGO) dan entitas
profesional.!" Zakat juga dapat dimobilisasi sebagai instrumen
pemberdayaan, pengentasan kemiskinan dan upaya pencapaian
pembangunan berkelanjutan.'?

Lembaga PKPU menjadi bagian penting dari perkembangan
lembaga zakat, yang tumbuh subur di Indonesia, seiring
diterbitkannya undang-undang zakat No 38 tahun 1999 yang menjadi
landasan formal beroperasinya lembaga zakat dari pusat sampai
daerah di penjuru Indonesia."”> Momentum ini juga menjadi penting
dengan diundangkannya zakat sebagai instrumen negara atas
pengelolaan pendanaan filantropi Islam.'* Tumbuh pesatnya
kesadaran aktivis muslim Indonesia untuk membentuk lembaga
filantropi Islam tidak lepas dari dua arus pengutamaan besar, yaitu
meningkatnya Islamisasi dan kekuatan arus modernisasi.'> Gerakan
masyarakat muslim tersebut melahirkan berbagai organisasi pengelola

10 Gerard Clarke & Michael Jennings. Development and Faith-Based
Organizations (Cham: Palgrave Macmillan, 2008)

' Monzer Kahf. The Role of Zakat in Reducing Poverty (Jeddah: IRTI,
2015).

12 Hilman Latief. Islamic Charities and Humanitarianism in Indonesia.
(ANU Press, 2017).

13 Fakhruddin, Figh & Manajemen Zakat di Indonesia (Malang: UIN
Malang Press, 2008).

4 R. William Liddle. “The Islamic Turn in Indonesia: a Political
Explanation. ” Journal of Asian Studies, Vol. 55. No. 3 (1996): 613—-634

15 Amelia Fauzia. “Islamic philanthropy in Indonesia: Modernization,
Islamization, and social justice.” Austrian Journal of South-East Asian Studies,
Vol. 10, No. 2 (2017), 224. Lebih jauh Fauzia menggambarkan bahwa dua
pengarusutamaan ini telah mendorong lahirnya organisasi filantropi Islam dan
banyaknya NGO asing yang masuk ke Indonesia. Ditambah lagi dengan kejadian
pahit yang tidak diinginkan dan menyakitkan dari serangkaian bencana berskala
besar, dari tsunami Aceh 2004 hingga gempa Jogja tahun 2006. Dan akhirnya,
mendapat perhatian yang tinggi dari pemerintah Indonesia.
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zakat seperti YDSF,!© Dompet Dhuafa,'” PKPU, Rumah Zakat,
Rumah Yatim, BMH dan lembaga filantropi Islam lainnya, yang lahir
dari berbagai latar belakang bentukan masyarakat seperti masjid,
media dan organisasi Islam,'® dengan tiga basis latar belakang yaitu
gerakan Islam, kemanusiaan dan kebangsaan,'® yang saat ini menjadi
konsep dasar gerakan zakat di Indonesia dengan 3 (tiga) aman yaitu
Aman Syar’i, Aman Regulasi dan Aman NKRI.*

Gagasan Benthal dalam tulisannya Returning to Religion: Why
a Secular Age is Haunted by Faith menegaskan bahwa agama tidak
pernah sepenuhnya absen dari ruang publik, termasuk dalam ruang
kemanusiaan dan filantropi. Ia menunjukkan bahwa kegiatan
keagamaan akar rumput, seperti di masjid, gereja, sinagog, dan kuil,

16 Lembaga YDSF, “Sekilas YDSF,” YDSF, December 29, 2022,
https://www.ydsf.org/page/sekilas-ydsf. Lembaga YDSF termasuk organisasi
pengelola ZISWAF yang sangat tua, YDSF lebih awal lahir sebelum reformasi,
berdiri pada 1 Maret 1987 dan menjadi lembaga pertama berdiri yang masuk
keorganisasian FOZ atau lembaga zakat di bawah kementerian Agama RI di
bawah pendirian masjid Al Falah Surabaya. Saat ini YDSF memiliki 25 wilayah
sebaran dan 88.449 donatur.

17 Lembaga Dompet Dhuafa Republika,” July 14, 2021,
https://www.dompetdhuafa.org/tentang-kami/. Dompet dhuafa berdiri pada 2
Juli 1993 lahir dari jiwa-jiwa jurnalis republika yang membuka kolom donasi di
harian Republika. Saat ini DD memiliki 35 kantor layanan dan 31 juta penerima
manfaat di berbagai pelosok negeri dan di luar negeri.

18 Hilman Latief. “Contesting Almsgiving in Post-New Order Indonesia.”
American Journal of Islamic Social Sciences, Vol. 3, No. 11 (2014): 16

1% Hajriyanto Y. Thohari, Islam dan Urusan Kemanusiaan: Konflik,
Perdamaian dan Filantropi (Jakarta: Serambi Ilmu Sejahtra, 2015), 57

20 Penyaluran Zakat Harus Aman Syar’i, Aman Regulasi, Dan Aman
NKRI, Baznas, dalam TribunNews.Com,” accessed June 24, 2024,
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/04/05/BAZNAS-penyaluran-zakat-
harus-aman-syari-aman-regulasi-dan-aman-nkri. Menteri Agama RI dan
Direktur zakat dan Wakaf juga sering menekankan 3 aman ini dalam setiap acara
seminar Zakat. Aman syariah artinya menghimpun dan menyalurkan zakat sesuai
dengan asnaf, yaitu fakir miskin, amil, muallaf, riqab (hamba), gharimin (orang
yang berhutang), fisabilillah, dan ibnu sabil (orang yang berhutang). Aman
regulasi berarti pengumpulan dan pendistribusian zakat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Aman bagi NKRI yaitu zakat yang
dikumpulkan dan disalurkan tidak berkaitan dengan aksi terorisme atau kegiatan
yang merugikan NKRI.
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sering kali menjadi cikal bakal lembaga filantropi modern, baik dalam
bentuk layanan sosial, penggalangan dana, atau keterlibatan moral.*!

Benthall juga menekankan bahwa lembaga-lembaga ini sering
kali dimotivasi oleh prinsip-prinsip ideologis dan spiritual yang
berakar pada doktrin agama, tetapi dapat juga beradaptasi dengan
kebutuhan masyarakat saat ini dan prinsip-prinsip modern hak asasi
manusia dan pembangunan global. Bahkan lembaga filantropi
berbasis agama berperan sebagai jembatan (bridge) antara agama dan
negara untuk tujuan pembangunan universal seperti pengentasan
kemiskinan, kesehatan, dan pendidikan.??

Demikian juga lahirnya lembaga PKPU, lahir dari gerakan
aktivisme masjid dan gerakan kampus dalam merespon konflik
Ambon, yang menelan banyak korban jiwa.”® Panggilan untuk

2l Jonathan Benthall, Returning to Religion: Why a Secular Age is
Haunted by Faith (London: 1.B. Tauris, 2008), 22-26.

22 Gerard Clarke, “Faith-Based Organisations and International
Development: An Overview,” in Development, Civil Society and Faith-Based
Organisations: Bridging the Sacred and the Secular (London: Palgrave
Macmillan, 2008), 17-45.

23 Konflik sosial yang terjadi di Ambon, Maluku, sejak awal tahun 1999
hingga sekitar tahun 2002, merupakan salah satu tragedi kemanusiaan terbesar
di Indonesia pasca-Reformasi. Konflik ini awalnya dipicu oleh ketegangan
antara komunitas Muslim dan Kristen yang kemudian meningkat menjadi
kekerasan komunal berskala besar. Ribuan orang tewas, puluhan ribu lainnya
kehilangan tempat tinggal, dan terjadi segregasi sosial yang kuat antara
komunitas yang sebelumnya hidup berdampingan secara damai. Baca
Intemational Crisis Group, Indonesia: The Search for Peace in Maluku, Asia
Report No. 31, Jakarta/Brussels, 2002. Sebagaimana dikemukakan Gerry van
Klinken, konflik Ambon menunjukkan bahwa kekerasan komunal di Indonesia
tidak hanya dimotivasi oleh sentimen keagamaan semata, tetapi juga oleh faktor
struktural seperti ketimpangan ekonomi, dislokasi sosial, dan lemahnya kapasitas
negara dalam menegakkan keadilan sosial. Baca Gerry van Klinken, Communal
Violence and Democratization in Indonesia: Small Town Wars (London:
Routledge, 2007), 58—75. Dalam konteks ini, berbagai organisasi keagamaan
Islam dan lembaga filantropi mulai terlibat aktif dalam aksi-aksi kemanusiaan,
baik melalui bantuan logistik, medis, rekonstruksi, maupun trauma healing.
Konflik ini membuka ruang penting bagi kajian tentang bagaimana lembaga-
lembaga keagamaan, termasuk lembaga =zakat, berperan dalam respons
kemanusiaan yang berlandaskan nilai-nilai Islam, sekaligus memunculkan
dinamika baru dalam pendekatan kemanusiaan yang memadukan spiritualitas
dan kebutuhan pembangunan sosial.
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mengatasi berbagai persoalan konflik yang berdampak pada kematian,
kelaparan, dan persoalan sosial berkepanjangan.’* PKPU yang
dibangun sejak awal, memiliki basis keumatan dengan identitas
ideologi Islam menjadi nilai utama dalam gerakannya. Wajar, karena
pendirinya adalah para aktivis dakwah Islam dan masjid kampus yang
memiliki semangat Islam yang tinggi. Pada tanggal 8 Oktober 2001
PKPU dikukuhkan oleh Menteri Agama sebagai Lembaga Amil Zakat
Nasional berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri Agama Republik
Indonesia No. 441 Tahun 2001.

Legalitas ini semakin memberikan legitimasi kepada PKPU
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) untuk mengelola
zakat dan Dana Sosial dan Keagamaan Lain (DSKL) yang sedang
bertumbuh. Momentum terbesar PKPU adalah kejadian tsunami Aceh
Tahun 2004, PKPU mampu berkiprah secara signifikan untuk
membantu masyarakat Aceh bangkit kembali.> PKPU memberikan
bantuan darurat dalam pekan-pekan awal pasca-tsunami dengan
bantuan evakuasi, mendistribusikan makanan, air bersih,
perlengkapan kebersihan, dan layanan kesehatan darurat ke berbagai
titik pengungsian di Banda Aceh serta wilayah sekitarnya.?® PKPU
juga melakukan bantuan berupa rekonstruksi infrastruktur berupa
pembangunan kembali rumah dan fasilitas publik seperti sekolah,
masjid, dan sarana air bersih. Upaya ini dilakukan dalam kerja sama
dengan lembaga donor nasional dan internasional.*’

Semakin banyaknya kerjasama PKPU dengan berbagai donor
internasional menjadikan lembaga ini mengepakkan sayapnya dengan

24 Hilman Latif, Zezen Zaenal Mutagin, Islam dan urusan kemanusiaan
(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta ICRC, 2015), 18

25 M.Yunus, Perkembangan Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) Aceh,
2004 - 2016, Accessed  January 18, 2025, Https://Text-
1d.123dok.Com/Document/Zpd4r8oz-Perkembangan-Pos-Keadilan-Peduli-
Umat-Pkpu-Aceh-2004-2016-M-Yunus.Html.

26 PKPU Human Initiative, Laporan Aksi Kemanusiaan Tsunami Aceh
2004 (Jakarta: PKPU, 2005).

27 Hilman Latief, “Religious Philanthropy and Disaster Response in
Indonesia: The Muslim Community’s Response to the 2004 Indian Ocean
Tsunami,” in Journal of Muslim Philanthropy & Civil Society, Vol. 1, No. 1
(2015): 49-66
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bergabung menjadi anggota ECOSOC PBB adalah Economic and
Social Council (Dewan Ekonomi dan Sosial Perserikatan Bangsa-
Bangsa), yang bertugas mengoordinasikan kerja sama internasional di
bidang ekonomi, sosial, dan pembangunan, termasuk hak asasi
manusia, standar hidup, pembangunan berkelanjutan, dan kerja sama
teknis antarnegara anggota.”® ECOSOC PBB juga berfungsi sebagai
penghubung utama antara PBB dan masyarakat sipil serta organisasi
nonpemerintah, dan memfasilitasi diskusi kebijakan global tentang
masalah kesejahteraan sosial dan pembangunan.?

PKPU menjadi lembaga amil zakat pertama di Indonesia dari 6
(enam) LSM yang terdaftar di ECOSOC PBB. Selain itu juga terdaftar
di Uni Eropa dengan nomor registrasi Europe Aid dengan nomor ID
2010-CSD-1203198618. Oleh karena itu PKPU berani berkiprah
untuk berkarya dan berkontribusi dalam isu-isu kemanusiaan dengan
jangkauan global, meskipun di awalnya masih banyak melakukan
adaptasi. PKPU banyak fokus pada program pembangunan
infrastruktur seperti masjid, sumur air bersih dan rehabilitasi
bencana.’® Seiring dengan waktu PKPU mencoba memperkuat
program dengan basis pemberdayaan, pelatihan sumber daya dan
sektor pendidikan.’!

Seiring dengan semakin meluasnya kerja-kerja PKPU dengan
jangkauan nasional dan internasional, PKPU melakukan transformasi
pembelahan (spin off) menjadi tiga lembaga yaitu Human Initiative

28 United Nations. “Economic and Social Council.” United Nations.
Diakses 11 April 2025, dari https://www.un.org/ecosoc/

2 Thomas G. Weiss, & Sam Daws, (Eds.). The Oxford Handbook on the
United Nations. (Oxford: Oxford University Press, 2018)

30 Wawancara dengan Tomy Hendrajati Presiden Direktur HI pada 5
september 2023. Tomy menjelaskan bahwa HI saat ini banyak menjadi inisiator
lembaga-lembaga LAZ nasional dalam aksi-aksi kemanusiaan seperti ketika
terjadi bencana kelaparan di Somalia rentan waktu 2010 sampai sekarang,
konflik berdarah di Rohingya tahun 2012 sampai sekarang, bencana
kemanusiaan Pelestina dan berbagai bencana di tanah air. PKPU yang sekarang
dilanjutkkan oleh HI memilliki andil besar dalam mengkonsolidasikan berbagai
NGO global untuk ikut berkontribusi dalam membangun kembali pasca bencana.

31 Sekolah bantuan Indonesia di Rakhine ‘baru dimanfaatkan’ siswa
Rohingya, BBC News Indonesia, July 22, 2017,
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-40587211.
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(HI), Inisiatif Zakat Indonesia (IZI), dan Inisiatif Wakaf (IWakaf).
Dengan melakukan perubahan kelembagaan, PKPU diharapkan akan
membuat pencapaian dan lompatan besar di masing-masing segmen.
Transformasi ini juga tidak lepas dari isu substansial revisi Undang-
Undang Zakat No 23 Tahun 2011, muncul wacana kuat bahwa
lembaga zakat di dalam negeri tidak boleh menghimpun dana dari luar
negeri, padahal PKPU memiliki sumber pendanaan yang cukup besar
dari LSM luar negeri dan komunitas diaspora Indonesia di luar
negeri.’? Brand PKPU yang banyak diasosiasikan masyarakat sebagai
partai politik, badan negara dan institusi keuangan.*

Menurut Bramstya, LAZ PKPU telah berubah menjadi tiga
lembaga yang mampu berkontribusi dalam setiap segmentasi lahan
garapnya. HI telah memperluas jangkauannya dengan membuka pasar
luar negeri dengan mendirikan cabang di 4 negara yaitu Australia,
Inggris, Jepang, Kore Selatan serta jejaring LSM Muslim di Timur
Tengah untuk mengoptimalkan donasi untuk Indonesia dan Kawasan
negara tertinggal dan rawan bencana kemanusiaan. Sedangkan 1ZI di

32 Wawancara dengan Sri Adi Bramastya, Ketua Holding PKPU, pada
Februari 2023.

33 Pada tahun 2014 ketika melakukan riset yang bekerjasama dengan
Markplus PKPU cenderung diasosiasikan bukan sebagai lembaga zakat tapi
lembaga kemanusiaan sesuai brand yang selama ini digaungkan. Padahal potensi
zakat di Indonesia lebih dominan dibanding pendanaan filantropi yang lain (Data
diambil dari dokumen PKPU tahun 2014). PKPU juga dapat Peraturan Komisi
Pemilihan Umum, PKPU juga dapat diartikan Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang dan bahkan banyak dikaitkan dengan partai politik. Beberapa
penelitian sebelumnya dari Amelia Fauzia, Mia Farmiasih, PKPU didirikan oleh
kader PKS yang berguna untuk beberapa fungsi di antaranya fungsi
pembangunan kesejahteraan, konsolidasi politik ideologis, dan adanya potensi
besar dalam menyumbang atau berkontribusi pada dukungan proses elektoral.
Kehadiran PKPU dipercaya oleh PKS merupakan agensi kolektifnon pemerintah
yang terlembagakan secara sistematis sebagai alat untuk mengupayakan
berjalannya praktik kesejahteraaan jangka panjang, selain itujuga sebagai sarana
membangun konsolidasi ideologis politik Islam dalam mendukung misi
kemanusiaan. Namun dengan cepat PKPU melepaskan diri dari organ partai dan
menjadi lembaga zakat independen yang telah menginspirasi lahirnya Gerakan
zakat di Indonesia termasuk lahirnya lembaga zakat di perusahaan-perusahaan
BUMN. Data ini diambil berdasarkan kompilasi dari berbagai riset peneliti
tentang PKPU.
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orbitkan untuk menjadi pemimpin LAZ di Indonesia yang fokus pada
pengelolaan zakat sedangkan iWakaf mengelola asset wakaf produktif
umat seperti klinik dan agrobisnis.>*

PKPU melakukan pembelahan lembaga yang digambarkan
sesuai dengan bagan di bawah ini:

Bagan 1.1
Transformasi dan Pengembangan PKPU
Inisiatif Zakat
( ) Indonesia
Unit Filantropi L J
Islam ( )
) ’ Inisiatif Wakaf
Holding PKPU )
Unit e
A TR Human Initiative

\. J \ )

Dinamika perubahan lembaga PKPU mempunyai dua model.
Pertama, unit filantropi Islam menjadi IZI dan iWakaf. Kedua, unit

3 Daniel L. Pals, Eight Theories of Religion, 2nd Edition (New York:
Oxford University Press, 2006), 15-18. Menurut Pals Transformasi berarti
melampaui keadaan statis. Terjemahan dari trans berarti melampaui atau naik di
atas. Ketika sebuah organisasi berubah, itu akan terjadi melalui proses
transformasi yang “terutama kinerja organisasi yang dimediasi melalui kinerja
kelompok dan individu transformasi dapat berarti proses alih bentuk. Pandangan
Dawam Raharjo, transformasi berasal dari dua katadasar, ‘trans dan form.” Trans
berarti melintasi (across), atau melampaui (beyond). Kata form berarti bentuk.
Karena itu Transformasi mengandung makna perpindahan, dari bentuk yang satu
ke bentuk yang lain yang melampaui perubahan rupa fisik luar saja. Pengertian
mengenai istilah transformasi sebagaimana yang diungkapkan Dawam Rabharjo.
Pertama, transformasi berkaitan dengan pengertian yang menyangkut perubahan
mendasar berskala besar dalam masyarakat dunia, yang beralih dari tahap
masyarakat industri menjadi masyarakat informasi. Kedua pengertian tentang
terjadinya transformasi itu timbul dari kajian historis, yang menyimpulkan
bahwa selama kurang lebih dua atau tiga abad terakhir telah terjadi perubahan
fundamental dari masyarakat agraris-tradisional ke masyarakat industrial
modern.
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kemanusiaan, menjadi HI. Secara legal formal, PKPU dilanjutkan oleh
HI dengan legalitas Orsosnas sedangkan IZI dan iWakaf masing-
masing membentuk Yayasan sendiri.

Pada fase pertama pengembangan di tahun 2014-2018, PKPU
masih menggunakan nama PKPU Human Initiative, kemudian
berubah di tahun 2019 hingga sekarang menggunakan HI. HI
mengoptimalkan potensi donasi ritel dalam negeri, CSR perusahaan
dan jejaring lembaga global, sehingga tidak heran donasi terbesar
berasal dari kerjasama kedua entitas tersebut.

Lembaga HI dianggap menjadi lembaga filantropi Islam yang
terbuka dan akomodatif terhadap isu-isu pembangunan global yang
lebih universal dan secara cepat mampu bekerjasama dengan berbagai
Badan PBB dan LSM internasional seperti WHO, Unicef, UN Habitat,
UNHCR, UNOCA, Wahana Visi, CRS, IHH, Qatar Charity dll. Hal
ini diperkuat dengan pendapat Jones dan Paterson bahwa lembaga
filantropi berbasis agama mulai banyak berkembang untuk
mendukung  program  pembangunan.*> PKPU  mencoba
menghilangkan persepsi bahwa lembaga filantropi berbasis muslim
cenderung dilabeli pendukung fundamentalis bahkan ekstrimis dan
lembaga filantropi barat dianggap lebih moderat dan progresif.*

Meskipun tidak dapat dinafikan bahwa perbedaan teologis antar
berbagai kelompok organisasi filantropi akan mempersulit
pembentukan kemitraan yang inklusif dan ekstensif, pasti ada sekat
dan batasan yang berdampak pada ketidakmaksimalan dalam
memberikan pelayanan pada masyaralka‘[.37 Dengan persoalan itu tentu
ada benarnya apabila pada tahun 2014 lahir sebuah lembaga bernama

35 B. Jones and Marie Juul Petersen, “Instrumental, Narrow, Normative?
Reviewing recent work on religion and development.” Third World Quarterly.
Vol. 32. No. 7 (2011): 1291-1306.

36 Marie Juul Petersen, “Sacralized or Secularized Aid? Positioning Gulf-
based Muslim Charities” in J. Benthall and R. Lacey, (eds.) Gulf Charities and
Islamic Philanthrophy in the Age of Terror-and beyond. (Berlin: Gerlach Press,
2014), 1

37 Minako Sakai, "Building a Partnership for Social Service Delivery in
Indonesia: State and Faith-Based Organisations,” Australian Journal of Social
Issues, Vol. 47, No. 3 (2012): 373-88, https://doi.org/10.1002/j.1839-
4655.2012.tb00254 .x.
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HFI untuk menjembatani kolaborasi antar lembaga berbasis agama
dan sekat teritorial, untuk mendorong kerjasama lintas iman, agama
dan berbagai latar belakang.*®

Humanitarian Forum Indonesia (HFI) digagas oleh sejumlah
lembaga filantropi lintas agama yang peduli terhadap isu kemanusiaan
dan penanggulangan bencana. Inisiatif ini digagas oleh lembaga-
lembaga seperti Dompet Dhuafa, BAZNAS, Wahana Visi Indonesia,
NU Peduli, MDMC Muhammadiyah, Church World Service (CWS)
Indonesia, YAKKUM Emergency Unit, dan Habitat for Humanity
Indonesia. Dalam perkembangannya, banyak lembaga lain yang
bergabung, termasuk PKPU HI. HFI menjadi contoh penting
pendekatan lintas agama dalam memperkuat solidaritas dan respons
kemanusiaan, menunjukkan bahwa lembaga-lembaga berbasis agama
dapat bekerja sama secara konstruktif di tengah perbedaan teologis
demi kebaikan bersama umat manusia.*’

Menurut Suharyanto, sebagai orang awal PKPU yang pernah
bertugas lama di ternate sebagai cikal bakal gerakan kemanusiaan
PKPU yang saat ini menjabat Direktur Operasional IZI, Lembaga hasil
pengembangan PKPU berbasis zakat adalah 1ZI, dibentuk pada 10
November 2014 dengan yayasan baru yang lebih fokus
mengoptimalkan potensi zakat di Indonesia. Secara sumber daya
100% SDM IZI diambil dari PKPU yang sebelumnya ditugaskan dari
divisi Zakat Center. IZI dari awal pembentukan dipimpin oleh Wildan
Dewayana yang posisi sebelumnya menjadi Managing Direktur
PKPU. Dengan transformasi dan pengembangan ini, [ZI diharapkan
mampu meningkatkan penghimpunan zakat, melanjutkan estafeta
yang sebelumnya dikelola oleh PKPU. Dengan brand baru diharapkan
penghimpunan zakat akan semakin bertumbuh pesat dan secara

3 Sejarah Kemanusiaan Forum Indonesia,” accessed January 18, 2025,
https://www.kemanusiaanforum.or.id/sejarah/.

3 Agus Nurrohman. “Relasi Islam dan Kemanusiaan Global: Studi
Kelembagaan HFI dalam Merespons Bencana.” Jurnal IImu Sosial dan Iimu
Politik, Vol. 19, No. 2 (2016): 213-227. Doi: 10.22146/jsp.18779
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optimal berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat dan
pembangunan.*

Alasan mendasar dilakukan spin off IZI berdasarkan pada
analisa capaian penghimpunan zakat lembaga PKPU pada tahun 2014
sebesar 41 milyar atau 29% dari total penghimpunan 138 milyar.
Padahal merujuk pada potensi zakat di Indonesia di tahun 2014
mencapai 217 trilyun.*! Artinya capaian zakat masih sangat sedikit
dibanding dengan potensi zakat di Indonesia. Skenario transformasi
dengan pembelahan (spin off) dengan dilahirkannya lembaga 1ZI1
ternyata dianggap berhasil untuk meningkatkan penghimpunan ZIS,
dilihat dari capaian penghimpunan dari 2015-2022 mencapai 600
milyar atau rata-rata 85 milyar/tahun, penghimpunan zakat naik dua
kali ketika lembaga sudah berubah dari PKPU menjadi IZI.

Transformasi pembelahan lembaga PKPU lainnya adalah
Inisiatif Wakaf (iWakaf). Menurut Yusuf, yang sebelum menjadi
direktur iWakaf menjadi kepala cabang PKPU di Sulawesi Selatan, ia
mengatakan bahwa dari aspek penghimpunan wakaf, PKPU tidak
terlalu signifikan perolehannya. Data penghimpunan wakaf vang dari
tahun berdiri PKPU sampai tahun 2014 hanya berjumlah 1,2 Milyar.
Akan tetapi PKPU memiliki wakaf berupa aset tanah dan bangunan
yang cukup banyak di beberapa kota dan kabupaten dan diperlukan
pengelolaan khusus untuk mengelolanya agar aset ini dapat lebih
produktif dan bermanfaat bagi masyarakat. Keberadaan lembaga baru
iWakaf ini ternyata mempunyai dampak yang signifikan dalam
pengembangan wakaf di PKPU. Aset yang saat ini dikelola iWakaf
dikembangkan dalam bentuk usaha berbasis wakaf produktif seperti
klinik, bisnis kesehatan, sekolah, bangunan komersial, peternakan dan
tanah pertanian.*?

40 Wawancara dengan Suharyanto, Direktur Operasional IZI, September
2022

41 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Laporan Potensi Zakat
Nasional 2014 (Jakarta: BAZNAS, 2015),12.

42 Wawancara dengan Muhamad Y usuf, Direktur Utama Inisitiaf Wakaf
2018-2022, September 2021
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Lembaga PKPU dipilih dalam penelitian ini karena tiga hal
penting. Pertama, PKPU adalah lembaga zakat yang lahir dari rahim
reformasi 1998 yang berkaitan dengan proses transisi demokrasi yang
sangat erat dengan gerakan dakwah yang memiliki hubungan arus
deras gerakan Islam revivalis masuk ke Indonesia. Kedua, PKPU
melakukan transformasi lembaga yang sangat fundamental dengan
melakukan pembelahan (spin off) dari satu lembaga menjadi tiga
lembaga yaitu dari PKPU menjadi HI, IZI dan iWakaf. Perubahan itu
dikaitkan dengan transformasi dan pengembangan kelembagaan,
perubahan branding PKPU yang selama ini sangat identik dengan
partai politik dan lembaga pemerintah.

Alasan ketiga, ketika PKPU meluaskan jaringan di luar negeri
terdapat isu substansial sebelum revisi UU Zakat No 23 Tahun 2011
disahkan, yaitu bahwa lembaga zakat di dalam negeri tidak boleh
menghimpun dana dari luar negeri. Padahal PKPU memiliki sumber
pendanaan yang cukup besar dari LSM luar negeri dan komunitas
diaspora Indonesia di luar negeri. Alasan keempat, PKPU adalah
lembaga zakat pertama di Indonesia yang terdaftar di ECOSOC PBB
dan Uni Eropa serta mempunyai perwakilan di banyak negara dan
dianggap menjadi salah satu lembaga filantropi Islam di Indonesia
yang sukses menjangkau dan membangun aliansi global secara massif
dan menghadirkan donor global untuk mendukung pembangunan di
Indonesia dengan pengelolaan dana ZIS yang sudah diatas 1 trilyun
dari berdiri sampai saat ini.**

Menjadi studi kasus menarik untuk menganalisis bagaimana
konsep kemanusiaan Islam ini dibangun, pondasi dasar keumatan
dipertahankan dan disesuaikan dalam praktik pembangunan modern
yang semakin terpengaruh oleh standar universal kemanusiaan.
Melalui transformasi kelembagaan, PKPU mencerminkan dilema
antara misi internal nasional Islam (for the ummah) yang diwakili oleh
1Z1 dan iWakaf dan tuntutan kemanusiaan global (for humanity) dari
Human Initiative (HI). Secara teologis, Islam menekankan
keseimbangan antara prioritas internal umat dan kontribusi kepada

4 Wawancara dengan Anjar Radite, Vice Presiden Human Initiative, Juli
2024,
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masyarakat global. Dalam praktiknya, apakah benar lembaga PKPU
mengembangkan pendekatan yang lebih terbuka terhadap bantuan
untuk non-muslim? yang mencerminkan prinsip Islam yang lebih luas
yaitu rahmatan lil ‘alamin.

Lembaga PKPU yang bertransformasi menjadi HI dan dua
lembaga baru yang dibentuknya menghadapi tantangan dalam
menjaga keseimbangan antara misi sosial Islam dan responsibilitas
terhadap kemanusiaan global. Tantangan utama terletak pada integrasi
antara keumatan dari instrumen zakat sebagai komunitas muslim dan
prinsip kemanusiaan universal yang lebih inklusif. Perubahan
kelembagaan ini menunjukkan bahwa isu keumatan tidak statis.
Keumatan dalam konteks modern mencakup komunitas global
muslim, tetapi juga meluas ke kontribusi bagi kemanusiaan secara
umum.

Latar belakang ini menjadi dasar untuk melakukan kajian
mendalam mengenai praktik PKPU dalam lanskap kemanusiaan
Islam. Analisis ini penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai
teologis Islam dapat diintegrasikan dengan kepentingan isu
kemanusiaan serta bagaimana lembaga filantropi Islam dapat
mempertahankan keotentikan nilai dan tetap berkontribusi pada isu
kemanusiaan global.

Penelitian ini juga relevan untuk mengeksplorasi pembangunan
yang tidak hanya berorientasi pada materi, tetapi juga pada
kesejahteraan spiritual dan moral masyarakat. Pendekatan ini juga
berupaya menjembatani antara prinsip-prinsip dokmatis dan pragmatis
dunia modern. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana PKPU mendefinisikan ulang peran dan
identitasnya di tengah perubahan lanskap gerakan filantropi Islam dan
kontribusinya terhadap isu kemanusiaan dalam landskap kemanusiaan
Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pendalaman latar belakang di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
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Mengapa PKPU berubah? Apa konteks yang
melatarbelakanginya?

Bagaimana PKPU melakukan transformasi kelembagaan?
Bagaimana PKPU mendefinisikan dirinya dalam lanskap
kemanusiaan Islam (Islamic Humanitarianism)?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian

. Menganalisis dan mendalami perubahan PKPU dan konteks

yang melatarbelakanginya

b. Untuk mengetahui transformasi kelembagaan PKPU
. Untuk mengetahui kerja-kerja PKPU dalam lanskap

kemanusiaan Islam (Islamic Humanitarianism)

Kegunaan Penelitian adalah sebagai berikut:

. Kegunaan secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan empiris dalam pengembangan teori dan konsep
mengenai transformasi lembaga zakat dalam lanskap
kemanusiaan Islam (Islamic Humanitarianism).

. Kegunaan Praktis

Sedangkan kegunaan secara praktis adalah untuk membuat
blue print lembaga zakat ketika hendak melakukan transformasi
lembaga dalam lanskap kemanusiaan Islam (Islamic
Humanitarianism).

Pertama, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pemerintah Indonesia agar lebih memperhatikan
eksistensi maupun peran strategis lembaga zakat dengan
mengeluarkan kebijakan dan regulasi yang mendukung dan
memfasilitasinya.

Kedua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi lembaga-lembaga zakat untuk saling bermitra dan
berkolaborasi dalam berbagai program dan kegiatan dalam
menyelesaikan krisis kemanusiaan di berbagai wilayah
Indonesia tanpa membeda-bedakan dasar ideologi agama dan
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bukan hanya mengedepankan kegiatan derma, melainkan juga
kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat terdampak.

Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi lembaga-lembaga zakat untuk beradaptasi dalam
menghadapi tantangan global, mengikuti standar kerja di
lembaga filantropi Islam global, dan ikut menyelesaikan krisis
kemanusiaan di berbagai negara.

Disertasi ini bertujuan untuk mendalami dan menyingkap
alasan PKPU melakukan transformasi kelembagaan. Dimana
dialetika isu keumatan berbasis zakat dan kemanusiaan akan
menjadi titik penting agar diketahui tujuan utama dari
perubahan kelembagaan untuk mendefinisikan PKPU dalam
lanskap kemanusiaan Islam. Kajian ini akan berguna untuk
memahami bagaimana lembaga zakat dapat beradaptasi
terhadap perubahan yang terjadi baik karena regulasi, perubahan
perilaku donatur dan media informasi yang berkembang pesat.

Kajian ini penting dilakukan untuk melanjutkan beberapa
sarjana yang sudah mendalami kajian seperti ini misalnya
Petersen, mengamati bahwa banyak organisasi muslim harus
menghadapi tantangan etis ketika beroperasi dalam lingkungan
yang beragam dan multikultural. Dalam banyak kasus, mereka
harus memilih antara misi agama mereka untuk mendukung isu
keumatan dogmatis atau isu kemanusiaan yang lebih luas untuk
membantu semua orang, tanpa diskriminasi.

Hal ini sering menimbulkan pertanyaan seputar
keberpihakan dan netralitas dalam bantuan. Ketegangan ini
tercermin dalam kebijakan dan tindakan mereka, seperti apakah
mereka akan lebih banyak mengalokasikan sumber daya untuk
wilayah atau negara dengan populasi muslim mayoritas atau
lebih fokus pada kondisi kemanusiaan secara keseluruhan.
Dinamika yang dianggap bertentangan inilah yang dijawab oleh
transformasi yang dilakukan PKPU sehingga masing-masing
lembaga mempunyai arah gerakan masing-masing.
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D. Kajian Pustaka

Pembahasan mengenai filantropi Islam khususnya dunia zakat telah
menjadi bagian penting dalam diskursus hubungan antara agama dan
pembangunan, terutama dalam dua dekade terakhir. Kajian mengenai
lembaga filantropi Islam sebagai bentuk institusionalisasi agama
melalui mekanisme zakat, infak, sedekah, dan wakaf telah dikaji
secara luas oleh para sarjana dari berbagai pendekatan, mulai dari
ideologis, historis, etnografis, politis, ekonomi, kelembagaan, hingga
pembangunan. Para akademisi seperti Amelia Fauzia, Mona Atia, Juul
Petersen, Amira Mittermaier, Bornstein, Jonathan Benthall, Cihan
Tugal dan Hilman Latif, menawarkan spektrum pemahaman yang
beragam tentang dinamika dan transformasi lembaga zakat dalam
konteks kemanusiaan dan pembangunan.

Zakat sebagai bagian penting pilar keuangan sosial Islam, tidak
hanya merepresentasikan kewajiban spiritual individual, tetapi juga
menjelma menjadi instrumen strategis dalam menjawab tantangan
kemanusiaan dan mendorong agenda pembangunan berkelanjutan.
Dalam lintasan sejarah dan dinamika kontemporer, zakat telah
menghadapi transformasi kelembagaan yang kompleks, menjembatani
nilai- nilai kelslaman dengan praktik kemanusiaan modern serta narasi
global tentang keadilan sosial. Kajian Amelia Fauzia menyoroti
perkembangan historis lembaga filantropi Islam di Indonesia,
khususnya bagaimana zakat dan wakaf mengalami proses modernisasi
dan birokratisasi. Melalui karya pentingnya, Faith and the State,
Fauzia menunjukkan bagaimana lembaga zakat menjadi perpanjangan
tangan negara untuk pembangunan sosial, namun juga menjadi bagian
penting dari ekspresi keagamaan masyarakat Muslim.**

Amalia Fauzia meneliti secara kelembagaan filantropi di era
reformasi 1998, dengan menguji sejarah perkembangan filantropi
Islam di Indonesia serta menganalisis pengaruh kegiatan filantropi
Islam terhadap hubungan negara dan agama dalam konteks kontestasi
negara dan masyarakat sipil dalam mengelola filantropi Islam. Ketika
negara mulai lemah, filantropi berkembang kuat dan sering digunakan

4 Amelia Fauzia, Faith and the State: A History of Islamic Philanthropy
in Indonesia (Leiden: Brill, 2013).
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untuk melawan negara. Ketika negara kuat, masyarakat sipil
cenderung melemah tetapi masih menemukan caranya untuk
menggunakan praktik filantropi di ruang publik untuk mendorong
perubahan sosial.*’

Fauzia juga menggambarkan bahwa modernisasi dan Islamisasi
mendorong praktik filantropi, tetapi keduanya tidak serta merta
berkontribusi pada pengembangan filantropi yang berfokus pada
keadilan sosial. Modernisasi sektor filantropi telah menunjukkan
gambaran yang tersebar tentang perkembangan menuju bentuk
filantropi keadilan sosial yang belum maksimal tetapi tetap
menggembirakan.*®

Penelitian lain tentang filanytropi Islam dan pembangunan
dilakukan oleh Mona Atia melalui studinya di Mesir, kajian Atia
menekankan bagaimana filantropi Islam dapat menjadi instrumen
pembangunan yang bernuansa politik dan spiritual. Atia
memperkenalkan developmentalism piety, yakni praktik kesalehan
yang dilembagakan dalam sebuah proyek pembangunan berbasis
keagamaan. Atia mencoba melihat prespektif lain yang
menggabungkan antara pembangunan neoliberal dan kesalehan Islam
yang menghasilkan neo liberalisme saleh (pious neo-liberalism).*’

Hasil penelitian ini menggambarkan, kombinasi nilai kesalehan
dan neoliberal menunjukkan ruang kesesuaian baru antara
neoliberalisme dan Islamisme yang mengubah ruang dan dampak
dakwah Islam di Kairo. Temuan Atia menunjukkan bahwa organisasi
filantropi Islam memainkan peran kunci dalam perluasan
neoliberalisme ~dan Islamisme sekaligus pertemuan antara
pembangunan dan kebangkitan Islam dengan memasukkan religiositas

4 Amelia Fauzia. “Faith and the State: A History of Islamic Philanthropy
in Indonesia. PhD thesis.” Faculty of Arts, Asia Institute, The University of
Melbourne, 2008.

46 Fauzia, “Islamic Philanthropy in Indonesia: 223-236.

47 Mona Atia, Building a House in Heaven: Pious Neoliberalism and
Islamic Charity in Egypt (Minneapolis: University of Minnesota Press, 2013).
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ke dalam ruang ranah sosial dan ekonomi yang sebelumnya dipandang
tidak Islami.*®

Penelitian terkait topik ini juga dilakukan oleh Juul Petersen
yang berjudul For Humanity or For the Umma? mengkaji organisasi
kemanusiaan Islam internasional dan menyoroti ketegangan antara
solidaritas keumatan dan prinsip-prinsip universal kemanusiaan. la
menggambarkan bahwa zakat sering berada di persimpangan antara
kewajiban agama dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan
standar kemanusiaan global.*’

Petersen mempertanyakan apakah ideologi-ideologi bantuan di
dalam lembaga filantropi Islam transnasional itu untuk misi
kemanusiaan atau keumatan? lembaga filantropi Islam transnasional
menurut kajiannya semakin eksis di bidang penyediaan bantuan
dengan area kerja di seluruh dunia, seperti di Asia, Timur Tengah,
Afrika dan Amerika Serikat. Petersen menjelaskan cara-cara
organisasi mengkonstruksi dan mengkonseptualisasi hubungan Islam
dan bantuan, serta menganalisis ideologi mereka mengenai bantuan.
Lembaga filantropi Islam sekarang bergerak dalam lingkungan
regulasi dan kontrol yang meningkat, tetapi pada waktu yang sama
menjadi semakin terbuka pada kerjasama dan pendanaan.’® Petersen
melihat bahwa lembaga filantropi Islam terus menyesuaikan cara
kerjanya untuk menjembatani tuntutan maupun harapan yang berbeda
dari masyarakat yang dilayani, dan usaha-usaha ini dapat
dikonseptualisasi yaitu menyesuaikan pembangunan dengan bantuan
Islam (developmentalising Islamic aid) dalam budaya pembangunan
barat dan meng-Islamisasi bantuan pembangunan (Islamizing
development aid) dalam budaya bantuan Islam di Timur Tengah.

Amira Mittermaier, dalam konteks Mesir, mengangkat
pentingnya dimensi spiritual dan personal dalam praktik pemberian

4 Mona Atia“A Way to Paradise”: Pious Neoliberalism, Islam, and Faith-
Based Development,” Annals of the Association of American Geographers,
(2011): Doi: 10.1080/00045608.2011. 627046

4 Juul Petersen, For Humanity or For the Umma?

30 Marie Juul Petersen, For Humanity or for the Umma? Ideologies of Aid
in Four Transnational Muslim NGOs (Copenhagen: University of Copenhagen,
2015).
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amal. [a menggarisbawahi bagaimana praktik zakat dan sedekah tidak
hanya terkait dengan kalkulasi kesejahteraan sosial, tetapi juga
menyentuh relasi personal antara pemberi, penerima, dan Tuhan.’!
Dalam penelitiannya yang berjudul Giving to God: Islamic Charity in
Revolutionary Times, Amira Mittermaier meneliti praktik-praktik
pemberian amal seperti zakat dan Infak di Mesir pasca-revolusi 2011.
Pendekatan etnografis yang dilakukan Mittermaier menawarkan
pemahaman mendalam, bagaimana umat Muslim di Kairo memahami
dan mempraktikkan amal sebagai hubungan spiritual, bukan sekadar
tindakan sosial dan ekonomi.

Salah satu temuan penting Mittermaier adalah bahwa amal
dalam Islam tidak selalu dikerangkakan sebagai instrumen
pembangunan, seperti lazimnya dalam diskursus filantropi modern.
Sebaliknya, amal sering kali dipraktikkan sebagai tindakan
pengabdian kepada Tuhan, dan karenanya, tidak selalu bertujuan
mengubah kondisi struktural kemiskinan. Dalam konteks ini, amal
tidak dipahami sebagai investasi sosial, melainkan sebagai tawaran
spiritual (offering to God) yang memiliki nilai di akhirat.*

Erica Bornstein meneliti praktik pemberian dan kemanusiaan di
New Delhi India, fokus pada bagaimana lembaga-lembaga keagamaan
dan kemanusiaan menyalurkan bantuan kepada masyarakat miskin.
Melalui pendekatan antropologi moral,”® Bornstein mengungkap
kompleksitas relasi antara pemberi, penerima, dan lembaga filantropi

51 Amira Mittemaier, Giving to God. (California: University of
California, 2019), 5-12

52 Amira Mittemnaier, Giving to God: Islamic Charity in Revolutionary
Times (Berkeley: University of California Press, 2019), 4-6.

>3 Antropologi moral dipahami oleh Joel Robbins pada agama dan
perubahan nilai moral, dengan meneliti misi Kristen di Papua Nugini. Robbins
menekankan pentingnya mengkaji pengalaman moral sebagai pusat dari
kehidupan sosial, bukan sekadar sebagai respons terhadap norma ekstemal. Baca
Joel Robbins, "Between Reproduction and Freedom: Morality, Value, and
Radical Cultural Change" in Ethnos, Vol. 69, No. 3 (2004): 293-316. Michael
Lambek menekankan bahwa moralitas bukan hanya tentang pilihan rasional atau
refleksi etis, tetapi tertanam dalam praktik sehari-hari — apa yang disebutnya
sebagai “ordinary ethics. Lihat Ichael Lambek, "Ordinary Ethics: Anthropology,
Language, and Action" (New York: Fordham University Press, 2010)
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dalam praktik kemanusiaan, baik yang berbasis sekuler maupun
religius.>* Salah satu temuan kunci Bornstein adalah bahwa pemberian
kemanusiaan tidak pernah sepenuhnya netral atau bebas dari dinamika
kekuasaan. Ia memperlihatkan bahwa dalam konteks India, bantuan
sering kali membangkitkan perasaan tidak nyaman, ambiguitas moral,
dan relasi asimetris. Di satu sisi, pemberian dianggap sebagai tindakan
welas asih dan tanggung jawab sosial, namun di sisi lain, praktik ini
dapat menimbulkan ketergantungan, stigma, dan ketimpangan antara
pihak yang memberi dan menerima.*

Bornstein juga mencermati bagaimana agama memainkan peran
sentral dalam membentuk praktik dan etika pemberian. Lembaga-
lembaga filantropi yang berbasis agama seringkali menggabungkan
misi moral dan spiritual dengan agenda pembangunan dan
kemanusiaan. Ia menunjukkan bahwa proyek-proyek kemanusiaan di
India dijalankan dalam kerangka hibrida yang menggabungkan nilai-
nilai religius (seperti dharma dan kasih sayang) dengan logika
profesionalisme lembaga filantropi dan bahasa hak asasi manusia.>
Konsep disquieting gifts merujuk pada kenyataan bahwa pemberian
meskipun dilandasi oleh niat baik, sering kali menyisakan ketegangan,
baik bagi pemberi maupun penerima. Ketegangan ini muncul karena
perbedaan status sosial, perasaan utang budi, hingga harapan-harapan
yang tidak selalu terpenuhi.>’

Jonathan Benthall dalam penelitiannya, mengapresiasi Islam
yang mampu mempromosikan humanisme. Reiterpretasi doktrin
Islam membuka jalan untuk praktik humanisme Islam. Islam sebagai
agama telah mengembangkan amal kemanusiaan dan charity, menjadi
doktrin agama sebelum Kristen Eropa mengamalkannya.>® Benthall
memperkenalkan istilah Islamic humanism sebagai kerangka yang
berbeda namun tetap setara dengan humanisme sekuler Barat. Ia

4 Erica Bornstein, Disquieting Gifts: Humanitarianism in New Delhi
(Stanford: Stanford University Press, 2012), 3-5.

3 Ibid., 43-60.

% Ibid., 91-110.

57 Ibid., 174-189.

58 Jonathan Benthall, Kemanusiaanism, Islam dan 11 September. HPG
Breafing, (London, Overseas Development Institute, 2003), 1
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menekankan pentingnya pengakuan terhadap keberagaman bentuk-
bentuk kemanusiaan global, termasuk yang berakar dari ajaran
agama.” Penelitiannya mendorong agar studi kemanusiaan tidak bias
terhadap model barat yang sekuler, tetapi juga memberi ruang pada
ekspresi moralitas dan etika dari agama.

Penelitian tentang filantropi Islam juga dilakukan oleh
Widyawati, menitikberatkan pada aspek undang-undang zakat dan
wakaf. Negara Indonesia dianggap berada pada kutub sekuler dan
teokratis, bukan negara sekuler tapi juga bukan negara agama.
Sehingga negara harus mampu memposisikan diri agar mampu
memaksimalkan potensi zakat dan wakaf sebagai bagian dari
instrument negara.®

Hilman Latief meneliti secara mendalam perkembangan
lembaga zakat dan NGO Islam di Indonesia, dan bagaimana mereka
menyesuaikan diri dengan logika kemanusiaan internasional. Ia
mengangkat isu hibriditas dan tantangan profesionalisasi dalam
lembaga-lembaga zakat yang beroperasi di persimpangan antara
agama, negara, dan pasar.’’ Hilman Latief juga meneliti tentang
lembaga PKPU, membahas PKPU sebagai bagian dari transformasi
organisasi filantropi Islam modern di Indonesia yang beroperasi dalam
lanskap kemanusiaan global. Latief menjelaskan bagaimana PKPU
menggabungkan  prinsip-prinsip  kelslaman dengan  praktik
kemanusiaan modern dan menghadapi tantangan institusional.®?

Indah Pilianti mendalami tentang inklusivitas, inovasi sosial dan
magqasid syariah. Pilianti menemukan argumentasi bahwa PKPU
mempunyai penciptaan nilai baru yaitu religiusitas, adanya perubahan

3% Jonathan Benthall, Islamic Charities and Islamic Humanism in
Troubled Times (Manchester: Manchester University Press, 2016), 73-88

% Widyawati, Filantropi Islam dan kebijan negara pasca orde baru:
Study tentang Undang-Undang Zakat dan Wakaf (Bandung: Arsyad Pres, 2011).

! Hilman Latief, Islamic Charities and Social Activism in Indonesia:
Welfare, Dakwah and the Politics of Philanthropy (Singapore: ISEAS-Yusof
Ishak Institute, 2013).

2 Hilman Latief, “Islamic NGOs and the Humanitarianism Industry in
Indonesia: The Case of PKPU,” American Journal of Islamic Social Sciences,
Vol. 31, No. 3 (2014): 29-54.
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perilaku masyarakat muslim untuk membayar zakat. PKPU cenderung
kepada penguatan pada kemanusiaan dan selaras dengan magqasid
syariah.®> Berbeda dengan Hidajat fokus pada implementasi zakat
PKPU dalam program pemberdayaan ekonomi dengen proses
pendekatan fungsi manajemen. Yang menghasilkan perubahan pada
mustahik dari sisi kemandirian, ilmu usaha dan bertumbuhnya nilai
kelslaman.®® Rachmat Hidajat menyimpulkan bahwa manajemen
zakat produktif di PKPU telah memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan ekonomi umat, meskipun masih menghadapi tantangan
dalam aspek keberlanjutan dan perluasan dampak. PKPU menjadi
contoh lembaga zakat yang mulai beralih dari model karitatif menuju
pendekatan empowerment atau pemberdayaan.

Berbeda dengan penelitian diatas, peneliti lebih fokus pada
hibriditas lembaga filantropi Islam PKPU dengan bertransformasi
membelah (spin off) dalam menerjemahkan kerja-kerja berbasis zakat
dan kemanusiaan untuk pembangunan Indonesia dan dunia.

E. Landasan Teori

Landasan teori disertasi ini merujuk pada konsep zakat dan
kemanusiaan dalam prinsip-prinsip dasar ajaran Islam yang
mendorong umat muslim untuk berkontribusi dalam perbaikan dan
pembangunan Indonesia dan dunia. Zakat adalah salah satu rukun
Islam yang memiliki dimensi ibadah dan sosial-ekonomi. Sebagai
kewajiban agama, zakat tidak hanya bersifat ritual, tetapi juga
mengandung tujuan distributif dan solidaritas sosial. Dalam konteks
modern zakat dapat di pahami sebagai instrumen keuangan sosial

%3 Indah Piliyanti, “Inklusivitas dan Inovasi Sosial Lembaga Filantropi
Islam di Indonesia: PerspektifMagqasid Syari‘ah” (Doctoral, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022), https://Digilib.Uin-Suka.Ac.Id/Id/Eprint/53668/.

% Rachmat Hidajat, “Penerapan Manajemen Zakat Produktif dalam
Meningkatkan Ekonomi Umat di PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) Kota
Makassar,” Millah: Journal Of Religious Studies, (2017): 63-84,
https://Doi.Org/10.20885/Millah.Vol17.Iss1.Art4.
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Islam (Islamic social finance) yang bertujuan pengentasan kemiskinan
dan peciptaan keadilan sosial.®

Amelia Fauzia menyatakan bahwa zakat, infak, dan sedekah
telah mengalami proses institusionalisasi dalam lanskap sosial dan
politik Indonesia modern, di mana praktik keagamaan disinergikan
dengan sistem hukum negara dan kebutuhan pembangunan.®® Hal ini
terintegrasi dengan nilai teologis Islam seperti belas kasih, berbuat
baik dan keadilan.” Kemanusiaan Islam meliputi berbagai bentuk
bantuan yang tidak terbatas pada bantuan materi seperti zakat,
sedekah, infak, dan wakaf, tetapi juga mencakup peran aktif dalam
mengurangi penderitaan manusia dan mempromosikan kesejahteraan
umat secara keseluruhan.

Filantropi sebagai bagian dari ajaran agama Islam, mempunyai
peran penting dalam pembangunan Indonesia.®® Filantropi bergerak
dalam ruang ilahiyah dan insaniyah yang melahirkan satu perspektif

%5 Habib Ahmed, “Role of Zakah and Awqaf'in Poverty Alleviation.” IRTI
Occasional Paper No. 8, (2004).

% Fauzia. Faith and the State...

67 Muhammad Sa'id al-Buti, Figh al-‘amal al-‘Arabi fi al-lslam,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2001), 45.

% Emily Barman, “The Social Bases of Philanthropy,” Annual Review of
Sociology, Vol. 43 (J2017): 1-20, https://doi.org/10.1146/annurev-soc-060116-.
Studi filantropi memerlukan perhatian khusus, perdebatan yang sudah
berlangsung lama dan lebih luas mengenai sifat pemberian dalam masyarakat.
Beragam ulama dari disiplin ilmu antropologi, ekonomi, biologi evolusi,
psikologi, dan sosiologi telah berusaha memahami tindakan pemberian bantuan
dengan sukarela tanpa mengharapkan imbalan langsung, meskipun pada tahap
berikutnya muncul gagasan donasi berbasis korporasi yang cenderung ada unsur
timbal balik. Para sarjana menawarkan tiga perspektif yang berkembang saat ini
terkait dengan filantropi yaitu pemberian sumbangan atau donasi sebagai
altruisme, kepentingan pribadi, atau timbal balik. Filantropi menjadi penting
dalam ajaran Islam. Manifestasinya adalah tuntunan ibadah zakat, Infak, sedekah
dan wakaf. Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa zakat hukumnya sejajar
dengan sholat dan rukun Islam yang lain. Menurut asqalani ajaran sholat dan
zakat adalah ajaran yang menyatu. Dalam Bahasa akademik dapat disebut
filantropi Islam dengan definisi seperti fund rising, charitable giving,
volunteerism dan philantrophy. Bagian dari penguatan amal kebaikan individu
dan kelompok atau institwsional.
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tentang pembangunan pada ruang sosial dan teologis.® Topik tentang
kebangkitan agama dalam ruang filantropi pembangunan telah
menjamur sejak tahun 1980-an.”® Agama menjadi simbol kekuatan
baru pembangunan dunia seperti di Amerika, Eropa, Timur Tengah,
Asia, Selatan, Asia Tenggara, Timur Tengah dan Afrika Sub Sahara.”!

Filantropi berbasis agama dahulu diidentifikasi dan dianggap
telah terjebak dalam wacana keagamaan primordialisme,’” menjadi
eksklusif dan spiritualis dan menganggap tabu isu-isu Pembangunan.”
Padahal seharusnya menurut Heist, agama justru mampu
mengkolaborasikan kerjasama dan mampu beradaptasi dengan
perbedaan.”® Lembaga PKPU memiliki identitas keagamaan dan
melibatkan konsep teologis dalam spektrum Islam yang kuat. Namun
tidak berarti lembaga filantropi tersebut terjebak dalam wacana

% Andreas Heuser and Jens Koehrsen, eds., Faith-Based Organizations
in Development Discourses and Practice, (New York: Routledge/Taylor &
Francis Group, 2020).

7 Thomas W. Arnold, Sejarah dakwah Islam dari judul asli The
Preaching of Islam terj. A Nawawi Rambe (Jakarta: Widjaya, 1981). Kajian ini
memberikan makna penting tentang Islam, Kristen dan Budha adalah agama
dakwah, untuk menyebarluaskan ajarannya agar banyak orang yang mengikuti
dan mempercayai pesan dari masing-masing agama tersebut.

7l Peter Van Arsdale, “Giving to God: Islamic Charity in Revolutionary
Times. AmiraMittemaier.,” American Ethnologist, (August1,2020): 248
(Oakland: University of California Press, 2019). Pada tahun 2014-2016 sebagai
sample dari tahun-tahun sebelumnya pertumbuhan filantropi agama di Amerika
bertumbuh pesat sekira 10,1% dan menjadikan Amerika sebagai negara yang
paling dermawan pada saat itu

2 Dam Heist and Ram A. Cnaan, “Faith-Based Intemational
Development Work: A Review.” Religion, Vol. 7, No. 19 (2016): 1-17.
Primordialisme merupakan pandangan berlebihan terhadap hal-hal yang melekat
pada diri individu sejak lahir, sepertiras, agama, suku, jenis kelamin, dan segala
sesuatu yang ada di lingkungan pertamanya. Istilah ini berasal dari kata “primus”
yang berarti pertama dan “ordiri” yang berarti ikatan. Dalam konteks sosial,
primordialisme mengacu pada nilai, norma, dan kebiasaan yang bersumber dari
suku, ras, tradisi, dan budaya yang dibawa sejak seseorang dilahirkan.

3 Ver Beek, Kurt Alan. “Spirituality: A Development Taboo.”
Development in  Practice, Vol. 10, No.l  (2000): 31-43.
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teologis dalam konteks keagamaan semata, justru memiliki
kemampuan mendanai, mengatur dan melakukan aktifitas
pembangunan.

Bangsa Indonesia mengalami berbagai persoalan kebangsaan
yang sangat kompleks pasca reformasi 1998. Terjadi krisis politik,
ekonomi dan sosial kehidupan masyarakat di berbagai penjuru
Indonesia. Jatuhnya perekonomian Indonesia juga semakin
menimbulkan  krisis  berskala besar.”” Krisis melahirkan
ketidakpercayaan rakyat Indonesia kepada penguasa. Transisi
demokrasi juga terjadi paradoksal yang tidak diinginkan bersama.
Munculnya berbagai ideologi, identitas dan kepentingan
mengakibatkan konflik komunal seperti di Kalimantan Tengah, Nusa
Tengara Timur, Maluku dan Sulawesi Tengah yang terpecah pada
garis keagamaan, rasial dan etnik.”® Pada saat itu gerakan sosial di
Indonesia bangkit, kebebasan sipil dalam berserikat telah terbuka
lebar.”’

Proses liberalisasi dan demokratisasi yang simetris dengan
melemahnya kekuasaan negara telah mengubah lanskap politik
Indonesia dengan banyaknya kemunculan ideologi dan gerakan sosial
masyarakat sipil dengan berbagai identitas yang sebelumnya ditekan
muncul dipermukaan. Menjamurnya berbagai gerakan sosial politik
masyarakat dalam mengisi lemahnya kekuasaan negara membuktikan
masyarakat sipil menguat dan kekuasaan negara melemah. Sipil
mengambil alih sebagian tugas negara dalam membantu masyarakat
tidak mampu dengan salah satu identitasnya adalah lembaga filantropi

75 Surya Negara, Ahmad Mansyur, Menemukan Sejarah, Cet IV
(Bandung; Mizan. 1998), 90

76 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militasni Dan Pencarian
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77 Muhamad Rahmat. Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme
Islam Timur Tengah ke Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2005)
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Islam’ yang diperkuat dengan legitimasi dari pemerintah berupa
undang-undang tata kelola zakat.”

Kemanusiaan Islam dalam konteks lembaga filantropi Islam
merujuk pada penerapan nilai-nilai dasar ajaran Islam yang
mengedepankan kemanusiaan, keadilan sosial, dan belas kasih dalam
tindakan sosial yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga. Konsep
ini mengintegrasikan prinsip-prinsip agama Islam untuk mengatasi
berbagai masalah kemanusiaan, seperti kemiskinan, kelaparan,
ketidaksetaraan, dan krisis sosial lainnya. lembaga filantropi Islam
berperan sebagai instrumen untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut
dalam bentuk nyata melalui kegiatan-kegiatan amal dan program-
program sosial.®’

Filantropi menurut Kim Klein, adalah praktik memberikan
sumbangan sukarela untuk membantu pihak lain yang
membutuhkan.®' Ilcman menggambarkan bahwa filantropi adalah
ekpresi rasa kecintaan kepada manusia yang terpatri dalam bentuk
pemberian derma kepada orang lain.®? James O. Midgley memaknai
filantropi sebagai pendekatan membantu orang lain tapi
berkesinambungan, yaitu sebuah pendekatan untuk mempromosikan
kesejahteraan untuk pengentasan kemiskinan.®

Adanya ajaran filantropi semakin menegaskan besarnya peran
agama dalam mengupayakan keadilan sosial.* Menurut Knight dalam
tulisannya Nur Kholis ada lima poin terkait filantropi keadilan sosial.

78 Amelia Fauzia. Filantropi Islam Sejarah dan Kontestasi Masyarakat
Sipil dan Negara di Indonesia (Yogyakarta: Gading Publishing, 2016), 10-27.
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Pertama upaya memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. Kedua,
berkaitan dengan kesetaraan gender, hak asasi manusia dan anti
diskriminasi. Ketiga, berhubungan dengan pro demokrasi atau
memberikan kesempatan masyarakat lemah untuk terlibat dalam
kebijakan dan kekuasaan. Keempat, peningkatan kapasitas masyarakat
atau pemberdayaan. Kelima, menguatkan partisipasi dalam
pengambilan keputusan. Dengan demikian, filantropi ini dapat
menghilangkan faktor ketidakadilan dalam distribusi sumberdaya dan
aksesibilitas pada kekuasaan.®

Filantropi merupakan salah satu unsur dalam ajaran agama yang
memperhatikan masalah duniawi terutama kontribusi apa yang
diberikan dalam pembangunan. Agama memegang peranan penting
dalam kehidupan masyarakat, baik bagi masyarakat tradisional
maupun modern, agama merupakan tempat mencari makna hidup dan
jalan hidup. Hafidudin memahami filantropi merupakan kesadaran
untuk memberi dalam rangka mengatasi kesulitan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dalam bentuk sedekah, zakat, Infak, wakaf,
hibah dan bentuk lainnya.®®

Filantropi Islam ditujukan untuk memberdayakan kaum lemah
supaya masyarakat sejahtera mandiri dan berdaya, meningkatkan
perekonomian, mewujudkan kemaslahatan dan keadilan sosia.®’
Filantropi Islam memiliki makna teologis personal dan sosial. Makna
pertama menyucikan harta dan jiwa, sedangkan makna kedua adalah
ikut mengentaskan kemiskinan, kefakiran, ketidakadilan ekonomi dan
untuk untuk kesejahteraan masyarakat.®®

8 Nur Kholis, “Potret Filantropi Islam di Propinsi Daerah Istimewa
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Filantropi bukanlah satu definisi asing dalam Al Qur’an.
Banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang tema ini. Al-
Qur’an, pertama, Surat Al-Ma’un adalah tentang teguran Allah
kepada orang-orang yang tidak peduli dengan anak-anak yatim, orang
miskin dan tidak perhatian kepada siapa saja yang terkena musibah.
Kedua, dalam surat Al-Baqarah 177, manusia dituntut tidak hanya
beribadah maghdah saja akan tetapi haruslah seimbang dengan
kepedulian terhadap masalah-masalah sosial. Ketiga, Surat Al-
Bagarah 267, Allah meminta orang-orang yang beriman untuk
memberikan harta terbaiknya atas usaha-usaha yang kita lakukan dan
dilarang untuk mengejek, memicingkan mata terhadap siapa yang kita
beri.* Kemudian dalam surat Al Baqarah 261, sebuah janji Allah
untuk memberikan ganti 700 kali lipat kepada orang-orang yang
bersedekah.

Makna zakat secara bahasa adalah kesuburan, kesucian, barakah
dan mensucikan. Diberi nama zakat karena dengan harta yang
dikeluarkan diharapkan akan mendatangkan kesuburan baik itu dari
segi hartanya maupun pahalanya. Selain itu zakat juga merupakan
penyucian diri dari dosa dan sifat kikir. Secara istilah zakat adalah
memberikan harta apabila telah mencapai nishab dan haul kepada
orang yang berhak menerimanya,” dengan syarat tertentu.’’
Sedangkan infak dari kata anfaga yang berarti menafkahkan,
membelanjakan, memberikan atau mengeluarkan harta.

Menurut istilah figh kata infak mempunyai makna memberikan
sebagian harta yang dimiliki kepada orang yang telah disyariatkan
oleh agama untuk memberinya seperti orang-orang fakir, miskin, anak
yatim, kerabat dan lain-lain. Sedangkan wakaf adalah kata yang
berasal dari bahasa Arab yaitu waqf yang berarti menahan,
menghentikan atau mengekang. Sedangkan menurut istilah ialah

% Amelia Fauziah, Filantropi untuk Keadilan Sosial Menurut tuntunan
Al-Qur’an dan Sunnah, (Jakarta: Pusat Bahasa dan Budaya UIN Syarif
Hidayatullah, 2003), 2-5.
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membebaskan budak, fisabilillah dan ibnu sabil.
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menghentikan perpindahan milik suatu harta yang bermanfaat dan
tahan lama sehingga manfaat harta itu dapat digunakan untuk mencari
keridhaan Allah Swt.”? Zakat, infak dan sedekah adalah jawaban Al-
Qur’an dalam menyelesaikan persoalan kemiskinan, problematika
sosial, sekaligus menyadarkan orang-orang kaya akan tanggung jawab
sosial yang di bebankan kepada mereka.

1. Memahami Konsep Zakat dalam Perspektif Kemanusiaan

Islam

Dalam kerangka kemanusiaan, zakat diposisikan sebagai
respons terhadap penderitaan manusia, khususnya kelompok yang
rentan: fakir, miskin, dan mustahik lainnya. Pendekatan ini beririsan
dengan prinsip-prinsip dasar humanitarianisme global, namun
memiliki perbedaan ontologis dan normatif.

Juul Petersen menyoroti bagaimana lembaga kemanusiaan
Islam yang mengelola zakat (seperti Islamic Relief atau Muslim Aid)
menghadirkan model hibrid antara tuntutan kemanusiaan global dan
nilai-nilai kelslaman. Organisasi ini memposisikan zakat sebagai
bentuk tanggung jawab moral sekaligus kewajiban religius terhadap
sesama muslim dan bahkan non-muslim dalam kondisi darurat.”®

Amira Mittermaier menekankan bahwa praktik pemberian
dalam Islam seringkali tidak digerakkan oleh logika efisiensi seperti
dalam kerangka pembangunan Barat, tetapi oleh kerelaan, afinitas
spiritual, dan orientasi pada akhirat. Ini menciptakan bentuk
solidaritas yang bersifat relasional dan melampaui pendekatan
teknokratis.”* Pembangunan dalam perspektif Islam mengacu pada
falah (kesejahteraan dunia dan akhirat), tidak semata-mata
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, zakat sebagai bagian dari
ekonomi Islam tidak hanya digunakan untuk konsumsi, tetapi juga
pemberdayaan ekonomi melalui program-program produktif seperti

92 A. Rahman, Asymuni, dkk. llmu Figih 3 (Jakarta: Kemenag 1986),
Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama Islam/ TAIN
di Jakarta Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
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% Amira Mittemaier, Giving to God: Islamic Charity in Revolutionary
Times (Berkeley: University of California Press, 2019), 75-95
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pembiayaan mikro, pelatihan, dan Pendidikan. Bahkan Hilman Latief
menunjukkan bahwa lembaga zakat di Indonesia, termasuk PKPU dan
Rumah Zakat, telah berkembang menjadi aktor pembangunan yang
menjalankan program-program pemberdayaan berbasis komunitas.
Mereka menggabungkan pendekatan agama dan profesionalisme
manajerial untuk menjawab tantangan kemiskinan dan ketimpangan
sosial.”

2. Zakat dalam Ruang Keumatan dan Kemanusiaan: Dari

Kewajiban Ritual Menuju Solidaritas Global

Zakat, sebagai rukun Islam ketiga, telah lama dipahami sebagai
kewajiban ritual individual bagi umat Islam. Ia merupakan bentuk
pemurnian harta dan jiwa yang menghubungkan relasi vertikal antara
manusia dan Tuhan (habl min Allah) serta relasi horizontal antara
manusia dan sesama (habl min al-nas).”® Dalam konteks ini, zakat
bukan hanya kewajiban spiritual, melainkan juga instrumen etis dan
sosial dalam mewujudkan keadilan distributif dalam masyarakat
Muslim.

Secara historis, zakat memainkan peran penting dalam
menegakkan sistem kesejahteraan sosial berbasis komunitas. Namun,
dalam dua dekade terakhir, makna dan fungsi zakat mengalami
perluasan signifikan seiring dengan tumbuhnya lembaga-lembaga
filantropi Islam di Indonesia, seperti PKPU, Dompet Dhuafa, dan
Rumah Zakat, yang mengadopsi prinsip-prinsip tata kelola profesional
dan menjangkau kerja-kerja kemanusiaan lintas negara.”’

Perkembangan ini menandai pergeseran orientasi zakat dari
semata kewajiban ritual ke arah solidaritas global, di mana zakat
dijadikan sebagai sumber daya moral dan material untuk merespons
krisis kemanusiaan, baik lokal maupun global. Seperti ditunjukkan

% Hilman Latief] Islamic Charities and Islamic Humanism in Indonesia
(Singapore: ISEAS, Yusof Ishak Institute, 2021), 115-135
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oleh Juul Petersen, lembaga zakat kontemporer beroperasi dalam
kerangka kemanusiaan Islam (Islamic humanitarianism) yang
mencoba menjembatani nilai-nilai kelslaman dengan prinsip-prinsip
universal hak asasi manusia dan standar bantuan kemanusiaan
internasional.”®

Di sisi lain, Amira Mittermaier menekankan bahwa pemberian
dalam Islam, termasuk zakat, bukan hanya dipandang sebagai
intervensi sosial, melainkan juga sebagai ekspresi spiritualitas dan
kedekatan kepada Tuhan. Dalam perspektif ini, zakat sebagai bentuk
solidaritas tidak semata hanya transaksional, tetapi juga relasional,
melibatkan hubungan kasih sayang dan harapan timbal balik, baik di
dunia maupun di akhirat.”* Najib Kailani membenarkan dalam
kajiannya Accelerating Islamic Charities in Indonesia: Zakat,
Sedekah and the Immediacy of Sosial Media bahwa lembaga amal
menggunakan media sosial untuk menekankan kedekatan kecepatan
dan hubungan emosional antara donatur dan penerima manfaat.'®

Hilman Latief menunjukkan bahwa transformasi zakat ke dalam
ranah kemanusiaan tidak dapat dilepaskan dari konteks globalisasi,
neo-liberalisme, dan peran negara yang semakin menyerahkan beban
pelayanan sosial kepada organisasi masyarakat sipil. Lembaga zakat
kini berada dalam posisi strategis sebagai aktor sosial yang
menghubungkan keumatan dan kemanusiaan, lokalitas dan globalitas,
iman dan profesionalisme.'"!

Dengan demikian, zakat tidak lagi semata-mata dimaknai
sebagai kewajiban keagamaan bersifat lokal dan ritual, melainkan
telah menjadi praktik filantropi yang mampu memperluas cakupan
solidaritas umat Islam ke level global. Zakat menjadi bagian dari
gerakan keumatan global sebagai Islamic global ethics, di mana
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empati, keadilan, dan kemanusiaan menjadi poros utama dalam
distribusi kekayaan dan pembangunan.'®

Konsep umat dapat digunakan sebagai model untuk
pembangunan bangsa yang inklusif di negara-negara mayoritas
muslim, dengan menggabungkan metode objektif dan subyektif dalam
proses pembangunan.'® Konsep umat mengacu pada kesatuan umat
Islam yang diikat oleh keimanan, persaudaraan, dan tanggung jawab
kolektif. Yusuf Al-Qaradawi dalam Min Figh al-Daulah fi al-Islam
menekankan bahwa umat tidak hanya komunitas spiritual tetapi juga
entitas sosial yang bertanggung jawab atas keadilan dan
kesejahteraan.!® Fazlur Rahman dalam Islam and Modernity
menyoroti relevansi konsep ini dalam dinamika modernitas dan
globalisasi. Sayyid Qutb dalam Fi Zilal al-Quran menjelaskan bahwa
umat adalah konsep integral yang mencakup aspek spiritual dan
material. la menekankan pentingnya solidaritas sosial sebagai bentuk
manifestasi iman.'%

Konsep umat dalam Islam merujuk pada komunitas yang
berbasis solidaritas dan tanggung jawab kolektif untuk mencapai
kesejahteraan bersama. Hal ini mendukung pembangunan yang
mengintegrasikan aspek moral dan spiritual dengan keadilan sosial.
Pendekatan berbasis umat dalam pembangunan menekankan
pemberdayaan masyarakat secara partisipatif, berpusat pada manusia
(people-centered). Ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan keadilan
sosial.!%

102 Benthall, “Islamic Charities and..., 202-227

103 Sevket Topal and Hakan Kolgak, the Comprehensiveness of Ummah
as a Nation-Building Concept, Rize [lahiyat Dergisi, (26 September, 2023),
https://doi.org/10.32950/rid.1341492.

104 Yusuf Al-Qaradawi, Min Figh Al-Daulah Fi al-Islam (Cairo: Dar al-
Shuruq, 1997).

105 Sayyid Quthb, Fi Zilal Al-Quran (Beirut: Dar al-Shurug, 1967).

106 Myhammad Alhada Fuadilah Habib, “Kajian Teoritis Pemberdayaan
Masyarakat dan Ekonomi Kreatif,” Journal of Islamic Tourism, Halal Food,
Islamic Traveling, and Creative Economy, 2021,
https://api.semanticscholar.org/CorpusID:239544691.
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Dalam pembangunan, konsep umat juga terkait dengan
kepentingan umum (maslahah) yang mencakup distribusi keadilan
sumber daya, seperti pengelolaan zakat, wakaf, dan infak. Hal ini
menunjukkan bagaimana aspek ekonomi dan sosial dapat
diintegrasikan dalam pembangunan yang berbasis nilai-nilai Islam.'"’
Pembangunan berbasis keumatan dalam Islam tidak hanya bersifat
material tetapi juga menyelaraskan nilai spiritual, moral, dan sosial
untuk mencapai keadilan.

3. Kemanusiaan Islam sebagai Pilar Etik Pembangunan
Kontemporer
Kemanusiaan Islam menekankan nilai-nilai keadilan sosial,
tanggung jawab kolektif, dan penghormatan terhadap martabat
manusia. Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-nilai teologi dengan
kebutuhan masyarakat modern untuk menciptakan keadilan material
dan spiritual melalui pemberdayaan berbasis filantropi.'”® Pendekatan
kemanusiaan Islam memadukan aspek spiritual dengan kemanusiaan
universal. Kemanusiaan Islam tidak hanya fokus pada kebutuhan
material, tetapi juga pada penguatan moral dan spiritual individu serta
masyarakat. Nilai-nilai kemanusiaan dalam teologi Islam juga
diaplikasikan untuk merespons isu-isu sosial kontemporer, seperti
pengentasan kemiskinan dan pembangunan. Hal ini sejalan dengan
ajaran tauhid yang menekankan kesatuan manusia dan Allah SWT,
yang menjadi dasar dari upaya transformasi sosial melalui

filantropi.'%

17 Wiwik Harjanti, Pengaruh Perkembangan Konsep Kepentingan Umum
Terhadap Pelaksanaan Pembangunan di Indonesia (The Influence of Public
Interest  Concept on  the Indonesian  Development), (2011),
https://api.semanticscholar.org/CorpusID:140153078.

108 Zaenal Abidin, “Manifestasi dan Latensi Lembaga Filantropi Islam
Dalam Praktik Pemberdayaan Masyarakat: Suatu Studi di Rumah Zakat Kota
Malang,” 2013, https://api.semanticscholar.org/CorpusID:146177135.

109 Ahmad Sulaiman, Supriyantho Supriyantho, and Fantika Febry
Puspitasari, “Islam dan Pembebasan: FElemen-Elemen Teologis dalam
Menciptakan Transformasi Sosial,” 2020,
https://api.semanticscholar.org/CorpusID:214528138.
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Kemanusiaan dalam filantropi Islam bertujuan untuk
menghubungkan prinsip-prinsip agama dan kebutuhan masyarakat
modern, menciptakan keseimbangan antara dimensi spiritual dan
material untuk mencapai keadilan sosial yang inklusif. Dalam
beberapa dekade terakhir, konsep pembangunan tidak lagi sekadar
diukur berdasarkan indikator ekonomi semata, seperti pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB). Sebaliknya, pembangunan
kontemporer menekankan pada dimensi kemanusiaan sebagai fondasi
etis dan moral untuk menciptakan keadilan sosial, pemerataan, dan
kesejahteraan yang berkelanjutan.''” Dalam konteks ini, kemanusiaan
Islam menawarkan kontribusi penting sebagai kerangka etik yang
menyelaraskan antara spiritualitas, keadilan sosial, dan tanggung
jawab kolektif terhadap sesama manusia.

Kemanusiaan Islam berakar pada prinsip-prinsip fundamental
dalam ajaran Islam seperti keadilan (a dl), kasih sayang (rahmah),
persaudaraan (ukhuwwah), dan amanah sosial. Prinsip-prinsip ini
tercermin dalam kewajiban zakat, sedekah, dan bentuk-bentuk
filantropi lainnya, yang tidak hanya bersifat ritual, tetapi juga
mengandung nilai sosial dan politik. Dalam pandangan Amira
Mittermaier, pemberian dalam Islam tidak hanya berfungsi sebagai
redistribusi ekonomi, tetapi juga membangun jaringan etika dan relasi
sosial yang mengikat antara umat dengan Tuhannya.111

Dalam praktiknya, kemanusiaan Islam tampil sebagai respons
atas krisis multidimensi, seperti konflik, bencana, kelaparan, dan
ketimpangan global. Lembaga-lembaga filantropi Islam seperti PKPU
berperan aktif dalam menjawab berbagai tantangan melalui
pendekatan pembangunan berbasis nilai-nilai kelslaman. Juul
Petersen mencatat bahwa lembaga-lembaga filantropi Islam
membangun narasi bahwa kemanusiaan adalah bagian dari keimanan

dan menjadi tanggung jawab bersama Muslim global.'"

119 Amartya Sen, Development as Freedom (New York: Alfred A. Knopf,
1999), 3540

I Mittemaier, Giving to God: ..., 42-59.

112 petersen, For Humanity or for the Umma? ..., 60-80
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Jonathan Benthall juga menekankan bahwa kemanusiaan Islam
sebetulnya menawarkan alternatif etis dalam dunia bantuan dan
pembangunan internasional yang sering kali didominasi oleh
paradigma sekuler atau neo-liberal. Ia melihat bahwa Kemanusiaan
Islam (Islamic humanitarianism) membuka ruang bagi kritik terhadap
ketimpangan global sambil tetap meneguhkan komitmen moral dan
spiritual dalam aksi-aksi sosial.'"?

Kemanusiaan Islam, dalam konteks pembangunan kontemporer,
bukanlah konsep pasif. Ia bersifat aktif transformasional,
memperjuangkan perubahan sosial, pemberdayaan, dan keadilan
struktural, bukan sekadar bantuan karitatif. Dalam pandangan Hilman
Latief, kemanusiaan Islam yang dibawa oleh lembaga zakat dan
filantropi modern di Indonesia telah berevolusi dari sekadar
pengentasan kemiskinan menuju strategi pembangunan inklusif dan
partisipatif.''*

Dengan demikian, kemanusiaan Islam sebagai pilar etik
pembangunan kontemporer adalah narasi yang menyatukan nilai-nilai
religius, solidaritas global dan praktik sosial dalam satu kesatuan
sistem etika yang responsif terhadap realitas sosial.

4. Hibriditas, Simbolisme Identitas dalam Transformasi
Lembaga Zakat
Teori hibriditas merupakan salah satu konsep kunci dalam
pemikiran pascakolonial yang dikembangkan oleh Homi K. Bhabha.
Konsep ini lahir dari upaya untuk memahami bagaimana identitas,
budaya, dan kekuasaan saling berinteraksi dalam konteks kolonial dan
pascakolonial. Hibriditas, dalam kerangka Bhabha, tidak sekadar
mencampurkan dua kebudayaan, tetapi menciptakan ruang ketiga atau

113 Jonathan Benthall, “Islamic Charities, Faith-Based Organizations, and
the Intemational Humanitarian System,” ISIM Review, No. 18 (2006): 12-13

14 Hilman Latief, Islamic Charities and Islamic Humanism in Indonesia:
Philanthropy and Social Justice (Singapore: ISEAS—Yusof Ishak Institute,
2021), 115-135
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third space di mana makna, identitas, dan otoritas dinegosiasikan
secara terus-menerus.''’

Dalam karya monumentalnya, The Location of Culture, Bhabha
menjelaskan bahwa kekuasaan kolonial tidak pernah mutlak karena
adanya resistensi, apropriasi, dan adaptasi budaya oleh pihak yang
terjajah. Hibriditas muncul ketika budaya kolonial dan budaya lokal
tidak hanya berinteraksi, tetapi juga mengalami proses saling
tumpang-tindih yang melahirkan makna baru. Proses ini menghasilkan
bentuk-bentuk representasi yang ambivalen, di satu sisi mereproduksi
kekuasaan kolonial, namun di sisi lain mengganggu dan
mendekonstruksinya.'!'

Hibriditas menantang narasi identitas yang esensialis dan statis.
Dalam konteks ini, identitas bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan
terbentuk secara performatif dan kontekstual. Ruang ketiga (third
space) adalah arena diskursif tempat berlangsungnya dialog, konflik,
dan negosiasi antara berbagai identitas dan sistem makna.''” Ini
menjadikan hibriditas sebagai strategi untuk memahami perubahan
sosial, budaya dan politik, terutama konteks globalisasi, diaspora, dan
pertarungan ideologis antara tradisi dan modernitas.

Dalam studi organisasi seperti lembaga zakat, teori hibriditas
digunakan untuk melihat bagaimana organisasi beradaptasi dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan modernisasi, regulasi negara,
pasar, dan profesionalisme, sambil tetap mempertahankan legitimasi
religius.'"® Organisasi tidak lagi murni tradisional dan modern
melainkan mengembangkan bentuk hibrida yang merefleksikan
ketegangan, adaptasi, dan inovasi.

!5 Homi K. Bhabha, The Location of Culture (London: Routledge, 1994),
2-4.

116 1bid., 112-122.

7 1bid., 37-39.

118 Jens Koehrsen, “Religious Agency in Global Civil Society: Islam and
Zakat NGOs in Indonesia,” Politics and Religion, Vol. 11, No. 3 (2018): 579—
602.
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Table 1.1
Tabel Teori Hibriditas
Filantropi Islam dan Kemanusiaan

Teori/ .
No Pemikiran Konsep Relevansi
Lembaga Islam menggabungkan
nilai Islam keumatan dan prinsip
Juul oo .
1 Hibriditas kemanusiaan untuk memperoleh
Petersen s s .
legitimasi dari umat muslim dan
komunitas internasional.'"”
. . Zakat dan sedekah tidak hanya
Fil gt sebagai  ibadah, tetapi juga
Amelia Islam  untuk | >°008 . pL - Jug
2 . j instrumen sosial untuk keadilan
Fauzia Keadilan .
. universal dan  pembangunan
Sosial 120
masyarakat.
Lembaga Islam di Indonesia
Filantropi semakin terlibat dalam aksi
Hilman R kemanusiaan global, membentuk
3 . Islam dan .
Latief . pola filantropi yang
Kemanusiaan . . .
mengintegrasikan nilai Islam dan
profesionalisme kemanusiaan.'?!
Amal Islam sebagai bentuk
Jonathan Kemanusiaan humamsme berba}sm kasih sayang
4 dan keadilan sosial, yang mampu
Benthall Islam . .
menjembatani antara umat Islam
dan komunitas global.'*
e | Pembanguman, | o e
Clarke & | Keadilan P gy yang
5 . ; menghubungkan keyakinan
Michacl Sosial dan religius dan tanggung jawab sosial
Jennings LSM Muslim & 123 seung
universal.

119 petersen, For Humanity or for the Umma?

120 Fauzia, Faith and the State:..

121 Hilman Latief, Islamic Philanthropy and Humanitarianism in
Indonesia: Between Politics, Religion, and Civil Society (London: Routledge,

2022)

122 Benthall, Islamic Charities and Islamic Humanism ..
123 Clarke & Jennings, Development, Civil Society..
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Konsep hibriditas organisasi merujuk pada penggabungan atau
pencampuran norma, logika, dan identitas dari berbagai medan
institusional dalam satu entitas organisasi. Dalam konteks lembaga
zakat, hibriditas muncul ketika lembaga berakar pada nilai-nilai
kepatuhan zakat mulai mengadopsi praktik manajerial modern,
standar dan narasi pembangunan global.

Menurut Battilana dan Dorado, organisasi hibrida muncul dari
ketegangan antara logika sosial yang berbeda, misalnya antara logika
keagamaan dan logika profesional manajerial dalam pengelolaan zakat
dan filantropi Islam.'** Dalam hal ini, lembaga seperti PKPU dengan
lahirnya HI, IZI dan iWakaf membentuk hibriditas dengan
memadukan tiga gagasan yaitu narasi keislaman yaitu syariah, amal
dan pahala, model manajemen modern (corporate governance) dan
retorika kemanusiaan global (universal values, rights-based
approach).

Teori hibriditas dalam telaah kajian Juul Petersen dalam
karyanya For Humanity or for the Umma? Aid and Islam in
Transnational Muslim NGOs (2011), menggambarkan bagaimana
lembaga filantropi Islam berusaha menyeimbangkan antara nilai
keislaman dengan prinsip kemanusiaan universal dalam menjalankan
aktivitas bantuan kemanusiaan. Hibridisasi ini merujuk pada proses
penggabungan dua atau lebih nilai yang berbeda, dalam konteks ini
nilai-nilai keislaman dan nilai-nilai kemanusiaan universal sehingga
membentuk suatu pendekatan baru yang dapat diterima secara luas
oleh umat Islam maupun masyarakat internasional.'

Lahirnya teori ini berkaitan erat dengan fenomena pasca 11
September 2001 yang menciptakan stigma negatif terhadap lembaga
amal Islam. Organisasi kemanusiaan Islam dihadapkan pada dua
tekanan besar:

124 Julie Battilana dan Matthew Lee, “Advancing Research on Hybrid
Organizing — Insights from the Study of Social Enterprises,” Academy of
Management Annals, Vol. 8 No. 1 (2014): 397-441

125 Petersen, For Humanity or for the Umma
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a. Tekanan dari komunitas internasional yang menuntut lembaga-
lembaga ini mengadopsi standar universal seperti netralitas,
transparansi, dan profesionalisme.

b. Tekanan dari umat Muslim yang menginginkan lembaga
tersebut tetap menjaga identitas ke-Islamannya, menyalurkan
dana sesuai syariat Islam serta berpihak kepada komunitas
Muslim global.

Beberapa lembaga besar yang melakukan hibriditas nilai dan
atau kelembagaan adalah Islamic Relief Worldwide, Muslim Aid,
IICO, ITIROSA dan lembaga-lembaga lokal di Indonesia seperti PKPU,
Dompet Dhuafa, RZ mulai mengembangkan pendekatan hibridisasi
untuk dapat tetap bertahan dan berkembang.

Petersen menggambarkan bahwa organisasi kemanusiaan Islam
beroperasi di antara dua kutub yang sering kali dianggap bertentangan:

Table 1.2
Perbedaan Nilai Keumatan dan Kemanusiaan
NO Nilai Keumatan Nilai Kemanusiaan

Ukhuwah Islamiyah

(solidaritas sesama | Netralitas (tidak berpihak pada satu
1 | Muslim) kelompok)

Distribusi  zakat sesuai | Bantuan untuk semua, tanpa
2 | asnaf (penerima) diskriminasi

Motivasi ~ ibadah = dan | Profesionalisme, akuntabilitas, dan
3 | spiritual efektivitas

Sasaran: Semua manusia di wilayah

4 | Sasaran: Dunia Muslim bencana

Konsep hibridisasi adalah proses pencampuran dua nilai ini
untuk menghasilkan praktik yang dapat diterima oleh kedua belah
pihak, pertama, mengemas zakat dan sedekah sebagai bagian dari
solusi pembangunan sosial. Kedua, mengadopsi standar kemanusiaan
internasional, Sphere Standar untuk memastikan kualitas bantuan.
Ketiga, menggunakan bahasa yang lebih netral dan universal seperti
solidaritas kemanusiaan atau human dignity, namun tetap
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mempertahankan unsur kelslaman dalam komunikasi dengan donatur
Muslim.

5. Menavigasi Transformasi: Strategi Spin-Off dan Perubahan
Struktural
Pembelahan lembaga atau Spin-off secara umum dipahami
sebagai proses ketika suatu organisasi menciptakan entitas baru dari
unit internalnya sebagai strategi adaptasi terhadap kompleksitas
struktural atau peluang pasar. Dalam konteks organisasi, pembelahan
(spin-off) dapat bersifat strategis, politis, ataupun simbolik dengan
memisahkan unit-unit tertentu untuk memperluas fungsi, menjangkau
pasar baru, atau membangun legitimasi. Menurut Mustaffa dan
Cameron, pembelahan (spin-off) terjadi karena dorongan untuk
meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan akuntabilitas organisasi,
serta dalam merespons dinamika eksternal seperti perubahan peraturan
atau ekspektasi publik.'?®
Dalam peta lembaga zakat, pembelahan lembaga (spin-off)
dapat berupa berubahnya lembaga karena beberapa alasan mendasar:
e Pemisahan unit kemanusiaan dan Zakat
e Pembentukan entitas bisnis sosial atau koperasi produktif
terpisah dari badan amal utama.
e Rebranding menjadi entitas lembaga yang berbeda dengan
jangkauan pasar lebih luas (PKPU menjadi HI, IZI dan iWakaf).

Pembelahan lembaga (Spin-off) bukan hanya soal struktur,
tetapi juga strategi repositioning identitas, yang memungkinkan
lembaga tetap relevan dalam berbagai medan legitimasi agama,
negara, dan global. Transformasi lembaga zakat dan filantropi Islam
tidak dapat dilepaskan dari peran negara. Di Indonesia, regulasi seperti
UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat membatasi ruang
gerak lembaga zakat non-pemerintah, memicu strategi adaptif seperti
rebranding dan diversifikasi fungsi.

126 N. Mustaffa & G. T. Cameron, “Corporate spin-off strategy: Factors
influencing reputation management and effectiveness.” Public Relations Review,
Vol. 35, No. 3 (2009): 225-228.



43

Hilman Latief mencatat bahwa tekanan regulatif terhadap
lembaga filantropi Islam telah mendorong mereka mengadopsi model
hibrida, memadukan antara otoritas keagamaan, manajemen
profesional, dan strategi advokasi sosial.!*’” Sejalan dengan
berkembangnya filantropi global, lembaga zakat dituntut untuk lebih
transparan, terukur, dan profesional. Ini mengubah cara dalam bekerja
dari pendekatan karitatif tradisional menuju model pembangunan
berbasis dampak (impact-based philanthropy). Mona Atia dalam
studinya menjelaskan bahwa filantropi Islam telah masuk ke logika
pembangunan global, yang menuntut penggunaan terminologi seperti
empowerment, sustainability, dan governance.'?

Transformasi ini seringkali mendorong lembaga zakat
menciptakan unit atau lembaga baru dengan gaya yang lebih
profesional, berbeda dari akar kultural atau religius mereka. Inilah
bentuk konkret dari spin-off simbolik dan struktural apalagi dalam
arena filantropi di dunia Muslim semakin kompetitif, baik dengan
lembaga keagamaan, organisasi global atau lembaga sosial sekuler.

Hal ini menciptakan semacam tekanan untuk diferensiasi
simbolik dan struktural, pertama: Memisahkan fungsi lokal dengan
internasional seperti HI yang fokus pada wilayah global dan IZI di
nasional, kedua: Menciptakan label atau brand baru, ketiga:
Mengembangkan produk-program yang kompetitif di mata donor
lokal dan internasional.

Transformasi kelembagaan dalam filantropi Islam bukan semata
teknis atau administratif. la adalah proses penavigasian antara tekanan
sosial dan politik, tuntutan global dan akar keagamaan. Strategi
pembelahan lembaga (Spin-off) menjadi salah satu mekanisme yang
memungkinkan organisasi tetap fleksibel dan adaptif, sekaligus
mempertahankan identitas religius mereka. Melalui hibriditas
struktural dan simbolik, lembaga PKPU mencoba menavigasi batas-
batas antara dakwah, profesionalisme dan aksi kemanusiaan global.

127 Hilman Latief, Islamic Charities and Social Activism in Indonesia:
Islamic Mobilization in a Democratizing Muslim Society. (Amsterdam:
Amsterdam University Press, 2013).

128 Atia, Building a House in Heaven: ...
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Pembelahan lembaga dalam hal ini adalah wujud dari cara berubahnya
lembaga yang aktif, bukan pasif.

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan terkait dengan hibriditas dan
transformasi Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) dalam lanskap
kemanusiaan Islam akan melibatkan pendekatan yang sistematis dan
interdisipliner. Untuk memahami perubahan dan perkembangan
lembaga PKPU yang bergerak di bidang kemanusiaan Islam, metode
penelitian ini mencakup beberapa tahapan dan pendekatan utama.

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan metode
kualitatif dan studi kasus.'*’ Metode kualitatif dipilih dalam penelitian
ini karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam
tentang proses transformasi lembaga dan perubahan struktur yang
terjadi seiring dengan berkembangnya lembaga Kemanusiaan Islam.
Metode kualitatif juga memungkinkan untuk memahami bagaimana
nilai-nilai Islam diterapkan dalam praktik dan bagaimana lembaga
seperti PKPU beradaptasi dengan kebutuhan sosial dan budaya yang
ada.

Studi ini diperlukan untuk menemukan kecenderungan dan arah
perkembangan PKPU yang menajdi obyek penelitian.'*° Persoalan
kajian yang diangkat dijelaskan secara mendalam, detail dan lengkap
untuk memperoleh gambaran yang utuh dari objek (wholeness) dalam
artian bahwa data yang dikumpulkan dalam studi dipelajari sebagai
suatu keseluruhan, utuh yang terintegrasi atau dapat disebut
eksploratif.'3!

Menggunakan pendekatan studi kasus juga untuk memahami
bagaimana PKPU telah mengalami perubahan dan adaptasi, baik

129 Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep
dan Prosedurnya.” Handbook: Program Pasca Sarjana UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, (2017): 1-28.

130 Robert E. Stake, “Case Studies” in Norman K. Denzin and Yvonna S.
Lincoln (eds.). Handbook of Qualitative Research, (California: SAGE
Publications, Inc, 1994).

131 Hadi Sabari Yunus, Metode Penelitian Wilayah Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010).
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dalam hal perubahan organisasi dan sumber daya. Penelitian ini akan
mengidentifikasi bagaimana lembaga PKPU menanggapi tantangan-
tantangan tertentu dan bagaimana mereka mengelola spin-off dengan
pola pembelahan dan pendirian unit atau entitas baru sebagai bagian
dari proses transformasi. Sehingga menurut Johansson, studi kasus
(case study) ini dapat menangkap kompleksitas kasus yang telah
berkembang dalam penelitian,'** dengan mengambil model studi multi
(Multiple Field-Case Study).'*?
1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja lembaga PKPU
berkantor di Bogor, Jawa Barat dan Condet Jakarta Timur serta di
wilayah kerja beberapa cabang di Indonesia. Sedangkan waktu
penelitian di masa PKPU lahir 10 Desember 1999 dan mendapatkan
legalitas sebagai LAZ pada tahun 2001 sampai tahun 2024. Pada
dekade tersebut PKPU mengalami beberapa perubahan nama dan
lembaga. Antara tahun 2001-2010 namanya PKPU, pada tahun 2011-
2014, PKPU lembaga Kemanusiaan Nasional, 2014, mengalami
perubahan yang signifikan dengan adanya tiga lembaga baru
pengganti PKPU yaitu HI, IZI dan iWakaf, pada tahun 2019- 2024
PKPU full branding menjadi Human Initiative (HI).

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mencapai tujuan penelitian, peneliti mengumpulkan
beberapa jenis data, baik primer maupun sekunder. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
metode utama, Berbagai sumber informasi yang relevan dengan topik
dalam studi kasus sangat dibutuhkan. Data tersebut berfungsi untuk
membangun gambaran dan menginterpretasi kasus secara mendalam.

132 Rolf Johansson, “Case Study Methodology,” disampaikan pada

Internasional Conference ‘“Methodologies in Housing Research,” Royal
Institute of Technology in cooperation with the International Association of
People-Environment Studies. Stockholm, (September 2023): 22-24.

133 Pamela Baxter, “Qualitative Case Study Methodology: Study Design
and Implementation for Novice Researchers,” The Qualitative Report, Vol. 13,
No. 4 (2028): 544-559. https://doi.org/10.46743/2160-3715/ 2008.1573.
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Untuk mendapatkan data yang kaya dan mendalam, penelitian
ini menggunakan enam bentuk teknik pengumpulan data yang saling
melengkapi dalam kerangka studi kasus kualitatif. Adapun teknik-
teknik tersebut adalah sebagai berikut: Ada enam bentuk
pengumpulan data yang dilakukan. Pertama, dokumentasi. Kedua,
rekaman arsip yang terdiri dari rekaman layanan, peta, data survei,
daftar nama, rekaman pribadi seperti buku harian dan kalender.
Ketiga, wawancara, biasanya bertipe open-ended. Keempat, observasi
langsung, Kelima, observasi partisipan dan keenam, perangkat fisik
atau kultural yaitu peralatan teknologi, alat atau instrumen
pendukung.'*

a. Dokumentasi
Pengumpulan data dilakukan melalui penelaahan dokumen
kelembagaan seperti laporan tahunan, panduan kebijakan,
rencana strategis, serta laporan audit dan publikasi resmi PKPU
dan entitas turunannya. Dokumentasi ini berguna untuk
menelusuri proses perubahan struktural dan narasi resmi
organisasi.

b. Rekaman Arsip
Termasuk dalam kategori ini adalah rekaman layanan program,
data peta distribusi bantuan, data hasil survei internal, data
donatur atau penerima manfaat, serta rekaman pribadi seperti
jurnal internal, catatan lapangan staf, dan kalender kegiatan.
Arsip-arsip ini memberikan gambaran longitudinal mengenai
evolusi kebijakan dan praktik kelembagaan.

c. Wawancara Mendalam
Peneliti melakukan wawancara semi-terstruktur dengan tokoh
kunci di PKPU, Human Initiative, IZI, dan iWakaf, serta aktor
pendukung seperti regulator, mitra lembaga, dan tokoh
masyarakat. Pertanyaan bersifat terbuka (open-ended) untuk
memungkinkan eksplorasi yang mendalam terhadap pandangan,
pengalaman, dan interpretasi subyektif informan mengenai
transformasi kelembagaan dan nilai. Data primer kualitatif ini

134 Robert K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, Third
Edition (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2008), 85-86.
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diperoleh dari sumber lapangan dengan melibatkan kontak
langsung atau komunikasi antara peneliti dan informan walau
data ini dapat diperoleh melalui sarana komunikasi seperti
telepon dan media sosial. Metode wawancara yang digunakan
adalah wawancara mendalam (in depth interview).'¥

d. Observasi Langsung
Peneliti terlibat dalam pengamatan langsung terhadap aktivitas
program, rapat organisasi, pelaksanaan distribusi bantuan, serta
kegiatan internal lainnya guna menangkap dinamika praktik
kelembagaan secara natural dalam konteks operasional.

e. Observasi Partisipan
Dalam beberapa kesempatan, peneliti juga berperan sebagai
observan partisipan, yaitu ikut serta secara terbatas dalam
aktivitas organisasi seperti pelatihan, seminar internal, dan
kegiatan lapangan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh
perspektif dari dalam (insider perspective) terhadap budaya
organisasi dan relasi antar aktor.

Observasi partisipan dilakukan dengan kunjungan ke
lapangan seperti di Palu, NTB, Area Jabodetabek, Jogja, Jawa
Tengah, Kaltim dll untuk melihat program yang melibatkan para
penyintas bencana, ibu tunggal (janda) dan difabel dan penerima
manfaat lainnya. Hal ini dilakukan guna mendapatkan data lebih
detail terkait dengan lapangan.'’® Selain itu juga, peneliti
mengumpulkan data sekunder secara tak langsung melalui
beberapa sumber seperti jurnal, majalah, koran, buku, internet,
dan sebagainya, baik berhubungan secara langsung maupun
tidak langsung dengan topik penelitian ini."’

135 J. P. Robinson, “Phases of the qualitative research interview with
instituionalized elderly individuals.” Journal of Nerontological Nursing,
ProQuest Medical Library. Vol. 26, No. 11 (2000): 17.

136 Mary Byrne, “Interviewing as a Data Collection Method,” AORN
Journal. Vol. 74, No. 2 (2001): 233-234, https://doi.org/10.1016/S0001-
2092(06)61596-6.

137 Immy Holloway dan Stephanie Wheeler, Qualitative Research for
Nurses (London: Blackwell Science, 1996).
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f. Perangkat Fisik dan Artefak Kultural
Termasuk di dalamnya adalah penggunaan alat bantu kerja
seperti perangkat teknologi digital (aplikasi donasi, dashboard
zakat), media promosi, serta simbol visual organisasi seperti
logo, desain kantor, dan pakaian seragam. Perangkat ini dikaji
sebagai bagian dari konstruksi identitas kelembagaan dan narasi
publik organisasi.

Penggunaan keenam teknik tersebut dilakukan secara
triangulatif untuk memastikan validitas dan kedalaman data.
Triangulasi memungkinkan peneliti mengonfirmasi dan menguatkan
temuan melalui lintas sumber, metode, dan konteks, sehingga
diperoleh pemahaman yang lebih utuh dan reflektif terhadap
fenomena yang dikaji.

G. Analisis Data

Setelah data lapangan terkumpul, peneliti melakukan analisis data
dengan menyusun secara sistematis ,data yang diperoleh dari catatan
lapangan, pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Mengacu pendapat Sugiyono,'*® analisis data kualitatif ini dilakukan
dengan mengorganisasi seluruh data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola-pola,
memilah mana yang penting dan dipelajari, dan membuat kesimpulan.
Tujuannya adalah agar data yang dianalisis mudah dipahami oleh
peneliti maupun pengguna hasil penelitian yang lain.

Analisis data kualitatif penelitian ini dilakukan melalui tiga alur
kegiatan secara simultan seperti dikemukakan oleh Miles dan
Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.'*’

Dalam penelitian ini, beberapa tahap analisis dilakukan terhadap
data yang sudah terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian ini.

138 Ibid., 16

139 M. B. Miles, dan A. M. Huberman, Qualitative Data Analysis: An
Expanded Sourcebook, 2nd ed. (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 1994),
23.
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1. Analisis tentang kenapa PKPU melakukan perubahan dan apa
yang melatarbelakanginya? Untuk menjawab pertanyaan ini
peneliti akan menjelaskan tentang PKPU dan perkembangan
lembaga zakat di Indonesia.

2. Analisis tentang transformasi (spin off) lembaga PKPU. Dalam
mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menganalisis perubahan
yang terjadi ketika PKPU melakukan transformasi dan
pembelahan lembaga. Dalam mencapai tujuan penelitian ini,
peneliti melakukan analisis data tentang pembelahan (spin off)
PKPU dengan lahirnya tiga lembaga baru yaitu HI, IZI dan
iWakaf.

3. Analisis tentang PKPU dalam lanskap kemanusiaan Islam.
Dalam mencapai tujuan tersebut peneliti akan mendalami
bagaimana konteks isu PKPU, kemanusiaan dan pembangunan
dalam lanskap kemanusiaan Islam.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian ini diawali dengan bab pertama,
pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
signifikansi dan tujuan penelitian, serta kontribusi pada
pengembangan keilmuan. Kemudian dilanjutkan dengan kerangka
teoritis untuk mendapatkan teori-teori yang relevan dengan penelitian
ini. Kajian Pustaka menjadi sangat penting untuk dibahas dan
digambarkan tentang para peneliti yang sudah melakukan penelitian
tentang topik filantropi Islam. Metode penelitian menggambarkan
tentang proses dan prosedur yang dilaukan dalam melaksanakan
penelitian ini sehingga mampu mendapatkan data yang sesuai dengan
target penelitian dan menjawab problem akademik.

Bab kedua menggambarkan tentang perkembangan dan
dinamika filantropi Islam di Indonesia. Menguraikan konteks sejarah
dan perkembangan filantropi Islam di Indonesia, termasuk peran sosial
ekonomi yang dimainkan oleh lembaga-lembaga filantropi Islam
dalam pembangunan. Bab ini menjelaskan pentingnya filantropi
dalam Islam sebagai bagian dari ajaran yang mendorong
kedermawanan sosial, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf.



50

Bab ketiga menguraikan tentang transformasi (spin off) lembaga
PKPU. Dimulai dengan PKPU yang diawalnya sebagai lembaga zakat,
kemudian menjadi lembaga kemanusiaan yang lebih inklusif dengan
perubahan visi dan misi lembaga yang lebih agile dan mampu
beradaptasi dengan gagasan dan isu kemanusiaan Islam global.

Bab keempat menerangkan tentang perkembangan lembaga
baru hasil pengembangan PKPU vyaitu IZI dan iWakaf.
Menggambarkan tentang peran Zakat dan Wakaf dalam penguatan
filantropi Islam di Indonesia. Selanjutnya membahas latar belakang
berdirinya LAZ IZI sebagai salah satu lembaga zakat yang berfokus
pada inovasi dan transformasi zakat dan penguatan isu kemanusiaan
berbasis Islam. Bab ini juga membahas proses transformasi PKPU
menjadi iWakaf, melihat pada perkembangan dan dinamika wakaf
produktif lembaga iWakaf yang tidak lepas dari aksi kemanusiaan
Islam.

Bab kelima menerangkan tentang PKPU dalam lanskap
kemanusiaan Islam, kemanusiaan Islam yang dipahami dalam gerakan
kemanusiaan PKPU adalah gabungan ajaran Islam dengan prinsip-
prinsip bantuan kemanusiaan, yang mencakup tindakan nyata untuk
mengurangi penderitaan manusia, terutama mereka yang tertimpa
bencana, konflik/perang dan kemiskinan. Bab ini menguraikan peran
dan kontribusi PKPU dalam konteks kemanusiaan Islam dalam sekup
nasional dan global.

Bab keenam membahas tentang analisa penelitian dengan
dengan judul: Lembaga PKPU, Membangun Narasi Etik
Pembangunan. Bab ini menjelaskan tentang analisa kajian penelitan
dari bab 1 sampai bab 5. Temuan penelitian yang digambarkan dalam
bab ini.

Bab ketujuh adalah bab penutup yang menjelaskan kesimpulan
dari gambaran bab-bab sebelumnya dan rumusan singkat dari jawaban
pertanyaan penelitian. Tulisan terakhir yang akan disampaikan oleh
peneliti adalah saran untuk pengembangan penelitian berikutnya.



BAB VII
PENUTUP

Bab terakhir dari disertasi ini terdiri dari kesimpulan dan
saran/rekomendasi penelitian. Kesimpulan mendeskripsikan jawaban
atas rumusan masalah yang diajukan pada bagian pendahuluan
sedangkan pada bab berikutnya merupakan refleksi peneliti atas
temuan-temuan penelitian.

A. Kesimpulan

Disertasi ini menjelaskan beberapa kesimpulan untuk menjawab
pertanyan dari rumusan masalah berdasarkan temuan secara empiris.
PKPU mengalami transformasi lembaga yang mencakup perubahan
struktur organisasi dan evolusi ideologis kelembagaan. Perubahan ini
lebih menekankan pada hibriditas filantropi Islam dan kemanusiaan
dalam pencapaian target pembangunan.

Hibriditas dalam kerja-kerja kemanusiaan Islam tentunya
menarik untuk di kontekstualisasikan dalam operasional lembaga
PKPU. Isu keumatan menekankan pada aspek hubungan antara
agama, komunitas, dan masyarakat, bagaimana komunitas masyarakat
Islam berinteraksi dalam konteks sosial-politik yang lebih luas.
Sedangkan dalam konsep kemanusiaan, Islam sebagai agama yang
mengajarkan nilai-nilai universal, memberikan dasar yang kuat untuk
membangun gagasan kemanusiaan yang lebih inklusif, menerapkan
prinsip-prinsip ajaran Islam dalam upaya kemanusiaan dan isu
keadilan sosial.

Kajian ini mengungkap bahwa transformasi lembaga PKPU
mencerminkan dinamika hibriditas antara prinsip-prinsip syariah
dengan tuntutan realitas kemanusiaan kontemporer. Dalam konteks
pengelolaan zakat, PKPU menunjukkan sikap kehati-hatian
kelembagaan dengan berpegang teguh pada ketentuan asnaf zakat
yang terbatas pada penerima Muslim, meskipun sejumlah fatwa
kontemporer dan ulama terkemuka telah mengizinkan penggunaan
zakat untuk tujuan kemanusiaan yang lebih luas berdasarkan keadilan
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sosial, termasuk untuk non-Muslim dalam keadaan darurat dan krisis
bencana.

Namun, keterbatasan narasi dan praktik dalam memperluas
makna kemanusiaan Islam melalui zakat mulai berubah seiring dengan
proses spin-off kelembagaan PKPU, yang melahirkan entitas-entitas
baru seperti Human Initiative (HI), Inisiatif Zakat Indonesia (IZI), dan
iWakaf. Ketiga lembaga ini telah berhasil membawa semangat baru
bagi perluasan pasar donatur dan diversifikasi pendekatan program.
Mereka makin progresif memadukan nilai-nilai filantropi Islam,
strategi kemanusiaan global, dan inovasi sosial.

Penelitian ini melihat dinamika yang lebih kompleks dalam
dinamika perubahan kelembagaan PKPU. Teridentifikasi bahwa
keterbatasan ruang ekspresi dan artikulasi ide di dalam organisasi
induk mendorong munculnya entitas-entitas turunan sebagai wahana
perluasan jangkauan kerja dan inovasi gagasan. Proses spin-off ini
tidak mengindikasikan persaingan antar lembaga, melainkan sebuah
mekanisme pertemuan dan kolaborasi konstruktif dalam merumuskan
agenda kemanusiaan Islam yang lebih komprehensif.

Lembaga-lembaga baru ini menjadi ruang inkubasi ide-ide segar
dan pendekatan yang terhambat oleh struktur atau tradisi organisasi
induk. Dengan demikian, fenomena ini memperlihatkan sebuah model
pengembangan kelembagaan yang tidak bersifat linier dan terpusat,
melainkan bercabang dan sinergis, di mana entitas-entitas yang
berbeda namun terafiliasi saling melengkapi dan memperkaya
diskursus serta praktik kemanusiaan Islam, meskipun di lapangan juga
masih terjadi kompetisi. Pola ini mengindikasikan adanya dialektika
antara konservatisme struktural dan semangat inovasi serta adaptasi di
entitas-entitas baru, yang pada akhirnya memperluas kapasitas
kolektif dalam merespons tantangan kemanusiaan kontemporer.

Hal ini terlihat dari pertumbuhan fundraising ketiga lembaga
tersebut yang mencapai lebih dari Rp300 miliar dalam kurun waktu
satu tahun, dengan capaian akumulasi Rp2,4 triliun sejak spin-off
dilakukan. Capaian tersebut mencerminkan keberhasilan dalam
memperluas basis donatur, memprofesionalkan pengelolaan, dan
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relevansi pendekatan kemanusiaan Islam di tingkat nasional dan
internasional.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa:

1. PKPU berada pada titik transisi epistemologis dan operasional
antara praktik filantropi Islam normatif dengan kemanusiaan
modern.

2. Hibriditas lembaga antara normativitas Islam dan rasionalitas
modern memungkinkan terciptanya tata kelola yang adaptif dan
inklusif.

3. Transformasi melalui spin-off menjadi strategi penting untuk
mendorong keberanian kelembagaan, memperluas dampak, dan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga zakat dan
kemanusiaan.

4. Belum adanya kemampuan lembaga PKPU untuk memutuskan
keberanian lintas batas pentasyarufan zakat untuk isu keadilan
sosial dari kalangan berbeda agama kecuali pada saat bencana
kemanusiaan dalam pertolongan darurat.

B. Saran dan Rekomendasi Penelitian
Disertasi ini memiliki beberapa saran. Pertama, penting untuk
diperhatikan fenomena perubahan kelembagaan seperti PKPU juga
dilakukan oleh berbagai lembaga zakat namun dalam aspek-aspek
tertentu perubahan itu perlu effort atau kerja keras karena harus
menghidupi atau membiayai lembaga baru hasil bentukannya. Perlu
diperhatikan karena segmentasi pasar donatur tidak berbeda
signifikan, justru terkesan berebut pasar donatur yang sudah ada
sehingga apabila sebuah lembaga zakat ingin melakukan perubahan
lembaga dengan membentuk baru dengan model pembelahan/spin off
maka perlu dipertimbangkan secara mendalam dengan kajian empirik.
Saran kedua, transformasi lembaga zakat adalah sebuah
kepastian, maka para pengelola lembaga zakat diharapkan dapat
membangun kelembagaan berbasis agile organization yaitu organisasi
yang gesit, merujuk pada suatu struktur dan budaya organisasi yang
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, baik dalam hal
pasar, teknologi, atau kebutuhan pelanggan. Lembaga zakat tidak
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hanya mengutamakan fleksibilitas, tetapi juga berfokus pada
kolaborasi, inovasi, dan kemampuan untuk bereaksi cepat terhadap
perubahan.

Disertasi ini merekomendasikan agar ada penelitian lanjutan
tentang lembaga PKPU, karena dalam penelitian ini masih terfokus
pada proses transformasi lembaga, belum spesifik pada penelitian
secara mendalam di lembaga masing-masing baik HI, IZI dan iWakaf.
Kajian yang perlu diperdalam adalah pada perspektif mengukur
kontribusi masing-masing lembaga pasca melakukan spin-off,
sejauhmana kontribusi lembaga dalam konteks pembangunan
berkelanjutan.
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